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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  

ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   

dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 

A. Konsonan 

No. Arab Nama Latin Nama 

Al ا 1
if 

- Tidak dilambangkan 

ba ة 2
‟ 

B - 

ta ت 3
‟ 

T - 

s ث 4
a' 

s\ s dengan titik di atas 

Ji ج 5
m 

J - 

h ح 6
a' 

h{ ha dengan titik di bawah 

kha خ 7
‟ 

Kh - 

D د 8
al 

D - 

Z ذ 9
al 

z\ zet dengan titik di atas 

ra ز 10
‟ 

R - 

Z ش 11
ai 

Z - 

Si س 12
n 

s} - 

Syi ش 13
n 

Sy - 

Sa ص 14
d 

S es dengan titik di bawah 

D ض 15
ad 

d{ de dengan titik di bawah 

ta ط 16
‟ 

t} te dengan titik di bawah 

za ظ 17
‟ 

z{ zet dengan titik di bawah 

ai„ ع 18
n 

„__ koma terbalik di atas 

Ga غ 19
in 

G - 

fa ف 20
‟ 

F - 

Q ق 21
af 

Q - 

K ك 22
af 

K - 

La ل 23
m 

L - 

Mi م 24
m 

M - 

N ن 25
un 

N - 

Wa و 26
w 

W - 

ha ھ 27
‟ 

H - 

 Hamzah __’ Apostrop ء 28

ya ي 29
‟ 

Y - 
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B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

1. -----  َ  ----- Fath
ah 

A A 

2. -----  َ ------ Kasr
ah 

I I 

3. -----  َ ------ Dammah U U 

 

Contoh: 

 Kataba -كتت
 

 

تھير  – Yazhabu 

 
 Su‟ila   – سئل

 

 

 Zukira – ذكس
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 
No. Tanda Vokal Na

ma 

Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya‟ A ى ي .1
i 

a dan i 

Fathah dan waw A ى و .2
u 

a dan u 
 

Contoh: 

 Haula :   حول                    Kaifa :   كيف
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C. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 

huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

1.  

َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 

2.  

َ  ىى  
Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 

3.  

َ  ىي  
kasrah dan ya‟ i

> 

i bergaris atas 

4.  

َ  ىو  
dammah dan waw Ū u bergaris atas 

 

 
Contoh: 

 Tuhibbūna :تحبوى

 al-Insān :الاًساى

 <Rama :رهى

 Qi>la :قيل

D. Ta’ Marbu>tah 

1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.  

contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan “h”. 

 Contoh:  طلحت  - Talhah 

3. Jika Ta‟ Marbu>tah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  روضت الخٌت - Raudah al-Jannah. 
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E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  

Contoh: 

  Muhammad :محمد

 .al-wudd   :الود

F. Kata Sandang “ا ل “ 

1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 

huruf “l ”. Contoh: القراى   : al-Qur’ān.  

2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. Contoh: السٌت: as–Sunnah.  

G. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 

dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 

kalimat, nama  diri, setelah kata sandang “al”, dll 

Contoh: 
 

 <al-Ima>m al-Gazali  :الا ها م الغس الي
 

اسبع الوثا ًي   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
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atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 
 

 Nasrun minalla>hi : اللهوصس مه 
 

 <Lilla>hi al-Amr jami’a :الله الا مس خميعب

H. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 

berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 

maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 
 

 

الديي احيا علن  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 

 

I. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 

 
 <wa inna>llaha lahuwa khair ar-Ra>ziqi : واى الله لحو خير الر ا ز قيي
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ABSTRAK 

Muhammad Fadly Alhadi, (2023): Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam dan Partisipasi dalam 

Pelaksanaan Program Keagamaan 

dengan Perilaku Beragama Siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan 

dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Penelitian ini berjenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitiannya adalah siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru 

sebanyak 283 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan regresi linier dan 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku beragama siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

Hal ini ditunjukkan dengan hasil r hitung lebih besar dari r tabel (0,687 > 0,113) 

dengan nilai dignifikansi 0,000 < 0,005, dengan besar kontribusi 47,2%. 

Partisipasi siswa dalam pelaksanaan program keagamaan memiliki korelasi yang 

signfikan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan dengan hasil r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,643 > 0,113) dengan nilai dignifikansi 0,000 < 0,005, 

dengan besar kontribusi 41,3%. Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan program 

keagamaan secara simultan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. Hal ini 

ditunjukkan dengan F hitung > F tabel (147,787 > 3,04), dengan besar kontribusi 

51,4%. Ini berarti sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen 

sebesar 51,4%. 
 

Kata Kunci: Prestasi belajar, Partisipasi Pelaksanaan Program Keagamaan, 

dan Perilaku Beragama 
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ABSTRACT 

Muhammad Fadly Alhadi, (2023):  The Correlation between Islamic Education 

Learning Achievement and Students’ 

Participation in Implementing Religious 

Programs with their Religious Behaviors at 

State Junior High Schools, in Lima Puluh 

District, Pekanbaru City 

This research aimed at knowing the correlation between Islamic education learning 

achievement and students’ participation in implementing religious programs with their 

religious behaviors at State Junior High Schools, in Lima Puluh District, Pekanbaru City.  It 

was a field research using quantitative approach.  The samples of this research were 283 

students of State Junior High Schools, in Lima Puluh District, Pekanbaru City.  

Questionnaire, documentation, and interview techniques were used for collecting the data.  

Linear and multiple regressions techniques were used for analyzing the data.  The findings of 

this research showed that Islamic education learning achievement has a significant correlation 

with students' religious behavior, it was indicated by the results of robserved > rtable 

(0.687>0.113) with significance value 0.000<0.005 and a contribution was 47.2%.  Students’ 

participation in implementing religious programs has a significant correlation with their 

religious behaviors indicated by the results robserved > rtable (0.643 > 0.113) with significance 

value 0.000 <0.005 and a contribution was 41.3%.  There was a significant correlation 

between Islamic education learning achievement and students’ participation in implementing 

religious programs simultaneously with their religious behaviors at State Junior High Schools 

in Lima Puluh District, Pekanbaru City.  It was indicated by Fobserved > Ftable (147.787 > 3.04) 

and a contribution was 51.4%.  It meant that the contribution of independent variable to 

dependent variable was 51.4%.     

Keywords:  Learning Achievement, Participation in Implementing Religious 

Programs, and Religious Behaviors  
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ّصملخّ 
ّف ّ)محمد ّالهادي، ّالدينية0202ّضلي ّالتربية ّتعلم ّفى ّالمنجز ّبين ّالارتباط :)

ّالبرنامجّ ّأداء ّفى ّالتلاميذ ّومساهمة الإسلامية
ّفىّ ّالتلاميذ ّلدى ّالديني ّبالسلوك التربوي

ّفولوهّّّالمدرسةّالمتوسطةّالحكومية بمركزّليما
 كوتاّبكنبارو

هذا البحث يهدف إلى معرفة بين المنجز فى تعلم التربية الدينية الإسلامية 
ومساهمة التلاميذ فى أداء البرنامج التربوي بالسلوك الديني لدى التلاميذ فى المدرسة 

 الكمي.نوع البحث ميداني بالمدخل  المتوسطة الحكومية بمركز ليما فولوه كوتا بكنبارو.
وعينة البحث التلاميذ فى المدرسة المتوسطة الحكومية بمركز ليما فولوه كوتا بكنبارو حيث 

ومن أساليب جمع البيانات استبانة ووثيقة  أن عددهم مائتان وثلاثة وثمانون تلميذا.
ونتيجة البحث دلت على أن  وأسلوب تحليل البيانات إنحساب خطي متعدد. ومقابلة.

المنجز فى تعلم التربية الدينية الإسلامية مترابط ارتباطا هام بالسلوك الديني لدى التلاميذ 
أكبر  rhitung، حيث أن نتيجة فى المدرسة المتوسطة الحكومية بمركز ليما فولوه كوتا بكنبارو

وأن مساهمة  .%47,2تبرع ومدى ال 0,005>0,000بالدرجة الهامة  rtabel(0,687>0,113)من 
لدى التلاميذ فى  التلاميذ فى أداء البرنامج التربوي مترابط ارتباط هام بالسلوك الديني

أكبر من  rhitung، حيث أن نتيجة المدرسة المتوسطة الحكومية بمركز ليما فولوه كوتا بكنبارو
rtabel (0,643>0,113)  فوجد  .4،،3 ومدى ومدى التبرع 0,005>0,000بالدرجة الهامة

ومساهمة التلاميذ فى أداء البرنامج  الارتباط الهام عن منجز تعلم التربية الدينية الإسلامية
التربوي بالسلوك الديني لدى التلاميذ فى المدرسة المتوسطة الحكومية بمركز ليما فولوه كوتا 

ولذا أن تبرع  .%51,4ومدى التبرع fhitung>ftabel (147,787>3,04 ،)حيث أن  بكنبارو
 .%51,4المتغير التابعي على المتغير الحر 

ّ ّالرئيسية: ّالسلوكّالكلمات ّالتربوي، ّالبرنامج ّأداء ّفى ّالمساهمة ّالتعلم، منجز
ّالديني
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang disengaja, 

terencana dan teratur dengan tujuan mengubah atau mengembangkan 

perilaku yang diinginkan. Di dalam pendidikan negara Indonesia, 

pendidikan agama adalah suatu mata pelajaran yang wajib diikuti seluruh 

siswa pada semua satuan jenis dan jenjang sekolah, hal ini sesuai dengan 

UUD 1945 yang menjamin warga negara untuk beribadah menurut 

agamanya masing-masing. 

Agama adalah perilaku yang dapat dibaca dan dipahami orang lain. 

Beragama berarti berperilaku berdasarkan ajaran agamanya.
1
 Agama 

mengajarkan nilai-nilai kebaikan yang sangat penting untuk diamalkan 

oleh setiap muslim tanpa terkecuali para siswa. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal sangat berperan dalam membina perilaku beragama 

siswa. Pembinaan perilaku beragama pada siswa dapat dilaksanakan 

lembaga pendidikan sekolah melalui proses belajar mengajar maupun 

melalui program keagamaan. 

Perilaku beragama adalah suatu kondisi yang ada pada diri 

manusia dan dapat mendorong orang tersebut untuk bertingkah laku sesuai 

perintah agama. Hanafi menyatakan bahwa perilaku beragama adalah 

segala aktifitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai 

                                                           
1 Wiwik Setiyani, Keragaman Perilaku Beragama, (Yogyakarta: Dialektika, 2018), h.VI 



agama yang diyakininya.
2
 Perilaku beragama terbentuk melalui 

pengalaman langsung yang terjadi berdasarkan hubungannya dengan 

unsur-unsur lingkungan material dan sosial. Kendati sikap pada dasarnya 

terbentuk melalui pengaruh lingkungan, akan tetapi faktor individu juga 

jadi penentu.
3
 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang akan memberikan 

arah bagi keberhasilan seseorang di masa yang akan datang. Keberhasilan 

di sini tidak hanya diharapkan bahwa out put atau alumni yang akan 

dihasilkan menjadi seorang yang cerdas secara intelektual tetapi juga 

diharapkan memiliki akhlak yang mulia,
4
 maka peranan sekolah dalam 

membentuk perilaku termasuk perilaku beragama sangat bermakna. 

Keberadaan perilaku beragama pada hakikatnya memang harus dibiasakan 

di dalam diri setiap siswa agar memiliki dasar keimanan di dalam hatinya. 

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Al-Ghazali bahwa perilaku 

seseorang terutama perilaku beragama itu berasal dari hati. Oleh sebab itu, 

sekolah perlu usaha aktif dalam membentuk kebiasaannya sehingga sifat 

siswa akan terbentuk sejak dini, agar mampu mengambil keputusan 

dengan baik dan bijak kemudian mengaktualisasikan dalam 

kesehariannya.
5
 

                                                           
2 M.Hanafi, Dasar-dasar Psikologi Agama, (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kemala, 2014), 

h. 182 
3 Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo, 2015), h. 161 
4 Devi Arisanti, “Implementasi Pendidikan Akhlak Mulia di SMA Setia Dharma 

Pekanbaru”, Jurnal Al-Thariqah, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 207 
5 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2012), h. 21 



Dalam pembelajaran, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

menjadi salah satu sarana utama untuk membentuk perilaku beragama 

pada diri siswa. Hal ini berdasarkan Peraturan Pemerintah Indonesia 

nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 

keagamaan, disebutkan bahwa pendidikan agama berfungsi membentuk 

manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha 

esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan 

hubungan inter dan antar umat beragama.
6
 Tujuan pendidikan agama, 

Sayyid Qutb mengatakan adalah untuk mewujudkan manusia yang baik 

(al-insan al-salih) yang bersifat universal. Pada dasarnya pendidikan itu 

juga berperan penting untuk menyempurnakan perilaku manusia.
7
 

Titik fokus pendidikan Islam menurut Muhammad Fadhil Al-

Jamali adalah suatu upaya mengembangkan , mendorong serta mengajak 

manusia lebih maju dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan 

kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, 

baik yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan.
8
 Dalam arti 

kata, penciptaan ajaran dan nilai-nilainya dalam mewujudkan suasana 

keagamaan ini dilakukan dengan cara pengamalan, ajakan (persuasif) dan 

pembiasaan. Pembiasaan sikap agamis baik secara vertikal 

                                                           
6 Purnomo, “Konsep Dasar Pendidikan Islam Inklusif”, Jurnal Pendidikan Agama Islam 

Vol. 7, No. 2, Januari-Juni 2021, h. 116 
7 Palahudin, dkk, “Implementasi Standar Pengelolaan Pendidikan dalam Mencapai 

Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam  Vol. 7, No. 1, Juli-Desember 2020, h. 

2 
8 Umar, Bukhari, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 28 



(hablumminallah) atau secara horizontal (hablumminannas) dalam 

lingkungan sekolah.
9
 

Pendidikan di Indonesia memiliki jenjang dari Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) sampai jenjang perguruan tinggi. Pada tiap jenjang 

pendidikan, peserta didik diharuskan untuk dapat memenuhi kompetensi-

kompetensi berdasarkan jenjang pendidikannya. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan yang dijalani maka semakin tinggi pula kompetensi yang harus 

dipenuhi. 

Selama menempuh proses pendidikan, selain memenuhi 

kompetensi yang telah ditetapkan, siswa juga diberikan evaluasi untuk 

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (UU No 20 tahun 2003). Evaluasi berperan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
10

 Evaluasi ada 4 jenis, salah satunya evaluasi sumatif. 

Evaluasi sumatif berfungsi untuk mengukur kemampuan siswa diakhir 

semester, melalui evaluasi ini diperoleh hasil yang menunjukkan 

kemampuan siswa selama menjalani proses pendidikan yang berikutnya 

hasil daripada evaluasi ini diistilahkan dengan prestasi belajar. 

Prestasi belajar ialah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

berdampak pada perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktifitas 

                                                           
9  Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah,  Jakarta: Departemen Agama RI 
10 Abuddin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. 4, 

2010), h. 45  



dalam belajar.
11

 Dalam hal ini yang dikaji penelitian ini pretasi belajar 

Pendidikan Agama Islam yakni hasil belajar yang diperoleh siswa setelah 

menjalani proses belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang meliputi aspek aqidah, Al-Qur’an, akhlak, fiqih, dan sejarah Islam. 

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa 

akan tercermin terhadap perilakunya. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sukwanty bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak peserta didik.
12

 

Di samping itu, sekolah juga berperan menjadi tempat strategis 

dalam penanaman akhlak, etika, dan moral. Hal ini menuntut sekolah 

dapat melakukan pembinaan yang intensif terhadap siswa sebagai bentuk 

regenerasi yang akan meneruskan agama, nusa, dan bangsa. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan tentunya pendidikan dalam ruangan 

kelas saja tidak cukup, maka harus dikolaborasikan dengan pendidikan 

diluar jam mata pelajaran. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 

memaksimalkan hal ini adalah melalui program keagamaan, karena suatu 

pembelajaran itu tidak hanya bertumpu pada kegiatan belajar didalam 

kelas saja, melainkan harus disupport dengan program-program 

keagamaan yang ada di dalam sekolah. 

Muhaimin mengatakan program keagamaan ialah penciptaan 

suasana dalam kehidupan berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang 

                                                           
11 Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 2012), 

h. 23 
12 Sukwanty, Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak 

Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang. (Sulawesi Selatan: IAIN 

Pare-pare, 2019) 



bertujuan agar berkembangnya suatu kehidupan yang dijiwai oleh ajaran 

dan nilai-nilai agama Islam, yang kemudian dapat diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari oleh para warga sekolah/madrasah.
13

 Dalam hal ini 

yang dibahas penelitian ini partisipasi dalam program keagamaan 

menghadirkan suatu interaksi sosial, interaksi sosial yang terjadi, baik di 

dalam kelompok ataupun di luar kelompok mampu merubah sikap dan 

membentuk sikap yang baru.
14

 

Program keagamaan di sekolah berupaya menginternalisasikan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam lingkungan sekolah yang 

bertujuan menjadi suatu pembiasaan perilaku siswa untuk pengamalan 

nilai-nilai tersebut pada suatu tindakan dan perilaku nyata sehari-hari. 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menjadi landasan yang cukup kokoh 

bahwa program keagamaan tidak hanya mendapat pengakuan secara 

undang-undang pada wilayah Kementrian Agama tetapi juga pada wilayah  

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Permendiknas ini juga memberi 

suatu mandat kepada sekolah umum agar membentuk program keagamaan 

sebagai salah satu cara efektif dalam melakukan peningkatan mutu 

keagamaan yang tujuannya agar dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan perilaku beragama siswa. 

                                                           
13 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, 

dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 59 
14 Erna Hayanti, Diana, “Hubungan antara Partisipasi Siswa dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dengan Sikap Kepedulian Lingkungan Hidup di SMA N 88 Jakarta”, 

Jurnal Pendidikan BIologi Vol. 9 No 2: 2016, h. 55 



Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah peneliti lakukan 

dengan Ibu Jamaliah M.Pd.,
15

 bapak Abdulah Sani S.Pd.,
16

 dan bapak 

Effendi S.Pd.,
17

 menunjukkan bahwa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru memiliki banyak program 

keagamaan, yaitu: program salat Dhuha berjama’ah dilanjutkan membaca 

Al-Qur’an 40 menit sebelum pembelajaran jam pertama dimulai di setiap 

harinya, melaksanakan salat berjama’ah Zuhur dan Ashar, tausiyah agama 

di hari Jum’at, kajian  Fiqih wanita untuk siswi di hari Jum’at pada waktu  

Zuhur, program infak untuk anak yatim sekolah di setiap hari jum’at dan 

setiap hari ketika masuk sekolah di bulan Ramadhan, mengadakan acara 

dan lomba keagamaan pada peringatan hari besar Islam. 

Sehubungan dengan penjelasan tersebut, berdasarkan hasil 

wawancara seharusnya perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru sudah bagus. 

Namun pada kenyataannya peneliti masih mendapatkan gejala-gejala yang 

tidak menggambarkan perilaku beragama, yaitu : 

1. Masih ada siswa yang berbicara keras dan melawan guru 

2. Masih ada siswa yang tidak melaksanakan salat Dzuhur dan Ashar 

berjamaah di sekolah 

3. Masih ada siswa yang berbicara kasar dan kotor kepada temannya 

4. Masih ada siswi yang sudah berhijab, namun terlihat juga rambutnya 

                                                           
15 Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 14 Pekanbaru, tanggal 4 Juli 2022 
16 Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 1 Pekanbaru, tanggal 5 Juli 2022 
17 Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 4 Pekanbaru, tanggal 6 Juli 2022 



5. Masih ada siswa yang tidak berwudhu ketika pelaksanaan salat 

berjama’ah di sekolah 

6. Masih ada siswa yang belum lancar membaca Al-qur’an 

7. Masih ada siswa yang membuang sampah sembarangan 

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul : Korelasi  Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam dan Partisipasi Dalam Pelaksanaan Program 

Keagamaan Dengan Perilaku Beragama Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

a. Prestasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru belum maksimal. 

b. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan program keagamaan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru 

masih kurang. 

c. Perilaku beragama siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru belum bagus. 

d. Penguatan prestasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru belum maksimal. 



e. Perhatian guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaru terhadap partisipasi siswa dalam pelaksanaan 

program keagamaan belum sempurna. 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang muncul dalam penelitian 

ini maka perlu dibuat batasan masalah, penelitian ini hanya 

memfokuskan pada: prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, 

partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan, dan perilaku 

beragama yang berkaitan dengan pengamalan ajaran agama Islam yang 

difokuskan pada aspek akidah, ibadah, dan akhlak.  

Penelitian ini hanya membahas korelasi prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru, yang penulis 

batasi pada SMP Negeri 14 Pekanbaru, SMP Negeri 1 Pekanbaru, dan 

SMP Negeri 4 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

a. Apakah ada korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru? 

b. Apakah ada korelasi partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru? 



c. Apakah ada korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 

partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan secara simultan 

dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

b. Untuk menguji korelasi partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru 

c. Untuk menguji korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dan partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan secara 

simultan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara teoretis dan 

praktis sebagai berikut: 

a. Teoretis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam. 



2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dengan tema yang sejenis sebagai kajian 

sastra atau filosofis. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, program keagamaan 

dan kaitannya dengan perilaku beragama. 

b. Praktis 

1) Sebagai bahan referensi bagi siswa dan sekolah dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dan pelaksanaan program 

keagamaan untuk mencapai perilaku beragama. 

2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam bidang 

akademis, praktisi pendidikan, dan orang-orang yang 

berkontribusi dalam dunia pendidikan. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (S-2) Program Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Perilaku Beragama 

Pada konteks keagamaan perilaku dapat bertautan dengan 

perbuatan lahiriah dan perbuatan batiniah, baik saat keadaan berbuat 

atau tidak berbuat. Keadaan tidak berbuat mengandung arti tidak 

melaksanakan aktivitas, seperti tidak melaksanakan perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT, dan Rasul-Nya. Semuanya dianggap 

perbuatan, jadi perbuatan dalam hal ini melingkupi amar ma’ruf nahi 

mungkar. Perbuatan yang berasaskan lahiriah contohnya adalah 

mengerjakan shalat, melaksankan puasa, menunaikan zakat, pergi haji, 

dan lain sebagainya. Perbuatan yang berasaskan batiniah contohnya 

adalah beriman kepada Allah SWT, beriman kepada Nabi dan Rasul, 

bersikap sabar, dan lain sebagainya.
18

 

a. Pengertian perilaku beragama 

Perilaku diistilahkan dengan perangai, kelakuan atau 

perbuatan. Perilaku dalam pengertian ini lebih tertuju kepada aktivitas 

seseorang yang didorong oleh unsur kejiwaan yang disebut motivasi.
19

  

Perilaku merupakan suatu kecenderungan untuk merespon 

suatu hal, benda, pengaktualannya dapat dipengaruhi oleh faktor 

                                                           
18 Yahya Komarudin, “Korelasi antara Pengetahuan Agama Islam dan Peningkatan 

Perilaku Beragama Peserta Didik di SMA Negeri1 Takalar”, Jurnal of Education and 

Teaching,Vol. 1, No. 1, 2020, h. 57 
19 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Radar Jaya,2007), h. 99 



pengetahuan, pembiasaan dan keyakinan. Perilaku dilandasi oleh 

keseluruhan pengalaman yang disadari oleh individu. Kesadaran ini 

merupakan sebab dari perilaku. Artinya, bahwa apa yang dipirkirkan 

dan dilalui oleh individu itu menentukan apa yang hendak dikerjakan. 

Adanya nilai yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang 

dan ikut serta menentukan perilakunya.
20

  

Perilaku adalah tanggapan individu terhadap rangsangan atau 

lingkungan. Perilaku agama merupakan secorak perbuatan yang 

menunjukkan tanggapan kepatuhan akan agama. Perilaku beagama itu 

sendiri pada umumnya didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan 

sebagai perwujudan keadaan yang ada pada diri individu, karena sikap 

keagamaan merupakan interaksi yang bertautan antara pengetahuan 

agama, perasaan agama dan tindak keagamaan dalam diri individu. 

Dengan sikap itulah akhirnya tumbuh perilaku beragama sesuai 

dengan ukuran ketaatan individu terhadap agama yang diyakininya.
21

 

Perilaku menurut para ahli :  

1) Menurut J.P Chaplin, perilaku merupakan sembarang respon yang 

mungkin berbentuk reaksi, tanggapan, jawaban atau balasan yang 

dilaksanakan oleh organisme. Perilaku juga mengandung arti suatu 
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gerak atau kompleks gerak gerik, dan secara khusus perilaku juga 

bisa berarti suatu perbuatan atau aktivitas.
22

  

2) Menurut Budiarjo, perilaku itu merupakan tanggapan atau 

rangkaian tanggapan yang diciptakan oleh sejumlah mahluk hidup.  

3) Menurut Sofyan S.Willis, perilaku adalah kesiapan diri seseorang 

untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu.
23

  

Secara definisi perilaku berarti kesediaan bereaksi terhadap 

suatu hal. Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku adalah suatu perbuatan individu, tindakan individu 

serta reaksi individu terhadap sesuatu yang akan dilakukan, didengar 

dan dilihat.  

Beragama berasal dari kata agama yang menurut istilah Al-

Qur’an disebut Al-Din. Sedangkan  menurut bahasa, kata agama  

diperoleh dari bahasa sanskerta sebagai pecahan dari kata-kata “A” 

berarti “tidak” dan “gama” berarti “kacau.” “Agama” berarti “tidak 

kacau.” 

Pengertian di atas memuat makna bahwa agama sebagai 

penuntun aturan hidup dapat mewariskan petunjuk bagi manusia 

sehingga bisa melalui kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan 

tidak terjadi kekacauan yang berakibat pada tindakan anarkis. Agama 

merupakan peraturan yang dijadikan sebagai penuntun hidup, sehingga 

saat menjalani kehidupan ini manusia tidak mendasarkannya pada 
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selera masing-masing. Dengan adanya peraturan “agama”, manusia 

akan terhindar dari kehidupan yang menerapkan hukum rimba, yaitu 

manusia yang kuat akan menaklukan manusia yang lemah.
24

 

Zuhdiyah mengatakan agama adalah ikatan yang kokoh berupa 

keyakinan yang dapat membawa kepada jalan yang lurus serta 

menunjukkan kepada suatu tujuan untuk mencapai kepada ketenangan 

dan kemantapan hati serta kebahagiaan.
25

 Nurcholis Madjid 

menjelaskan agama ialah keseluruhan tingkah laku manusia yang 

terpuji, yang diaktualisasikan agar mendapatkan ridha Allah. Dalam 

konteks ini, agama melingkup totalitas perilaku manusia dikehidupan 

kesehariannya dengan berlandaskan iman kepada Allah, sehingga 

semua perilaku atas landasan iman tersebut dapat mewujudkan akhlak 

karimah, karena tidak sedikit orang beragama tetapi tidak mengerjakan 

ajaran agamanya dengan baik. Mereka disebut beragama, tetapi kurang 

atau tidak religius.
26

 

Abdul Aziz Ahyadi menyatakan perilaku beragama adalah 

pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan manusia yang dapat 

dihitung, diukur, dan dipelajari kemudian diwujudkan dalam bentuk 

perkataan atau perbuatan jasmaniah yang memiliki kaitan dengan 
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pengalaman ajaran agama Islam.
27

 Menurut Djamaluddin, perilaku 

beragama adalah tingkah laku yang didasarkan atas kesadaran tentang 

adanya yang maha kuasa.
28

 

Pandangan Islam terhadap perilaku beragama diterangkan 

dalam Q.S al-Baqarah: 208 

ٍَ ءَايَُُ  َٰٓأََُّهبَ ٱنَّزَِ ٍِ ۚ إََِّهُۥ ََ 
ُْطَ  دِ ٱنشَّ هْىِ كَبَٰٓفَّخً وَلََ رزََّجعُِىا۟ خُطىَُ  ىا۟ ٱدْخُهىُا۟ فًِ ٱنضِّ  

  ٍ جُِ   نكَُىْ عَذُوٌّ يُّ

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kedalam 

Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti 

langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang 

nyata bagimu. 

Dalam Q.S al-Baqarah: 208, Allah menyeru kepada orang 

Islam yang beriman untuk beragama secara menyeluruh bukan hanya 

satu aspek atau bidang tertentu saja. Atas landasan inilah, setiap 

muslim ketika berfikir, bersikap ataupun bertindak harus menjunjung 

nilai dan norma ajaran Islam. 

Dari penjelasan perilaku beragama yang telah dipaparkan, 

dapat dijelaskan bahwa perilaku beragama merupakan perbuatan 

terpuji individu yang berlandaskan iman kepada Allah, 

diaktualisasikan untuk mendapatkan ridha-Nya. Definisi tersebut 

menjelaskan bahwa perilaku beragama  pada dasarnya adalah sesuatu 
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perpaduan perbuatan dari manusia yang bermakna, dimana setiap 

perilaku manusia merupakan respon terhadap perilaku yang 

diperbuatnya dalam kehidupan sehari-hari baik hubungannya langsung 

dengan Allah SWT, sesama muslim, dan dengan lingkungan sekitar. 

b. Aspek perilaku beragama  

Dalam diri individu ada suatu jiwa, yang pada jiwa tersebut 

memiliki bagian-bagian. Salah satu bagiannya bernama rasa. Sifat 

yang muncul dari adanya hubungan antara rasa dan objek disebut 

perasaan. Jika rasa sedang terarah kepada Allah maka akan muncul 

perasaan terhadap Allah, jika rasa sedang terarah kepada harta maka 

yang muncul perasaan terhadap harta. Berarti rasa hanya satu, tetapi 

perasaan sangat banyak. 

Perasaan khusus atau khas orang beragama adalah perasaan 

yang ditimbulkan oleh adanya iman pada seorang individu tersebut. 

Perasaan orang beragama yang menimbulkan perilaku dalam Islam 

terbagi tiga bagian, yaitu aqidah, ibadah, akhlak.
29

 

Aspek-aspek perilaku beragama adalah sebagai berikut:  

1) Aspek Aqidah  

Akidah berarti keimanan, kepercayaan. Maksudnya adalah 

beriman kepada Allah yang Maha Esa dan dasar-dasar kehidupan 

beragama. Keimanan kepada akidah tauhid, merupakan langkah 

pertama untuk meninggalkan perbuatan yang besar bagi diri 
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manusia, yang mengubah pengertian atas dirinya sendiri, orang 

lain, kehidupan, dan seluruh alam semesta. Akidah merupakan 

validitas atau landasan yang mendasar dalam kehidupan beragama. 

Individu yang berakidah dengan sempurna berarti di dalam 

diri individu tersebut memiliki derajat takwa, dan itu merupakan 

wujud muslim yang sudah sampai pada kemuliaan perilakunya. 

Dalil tentang akidah dalam Al-Qur’an  Allah SWT berfirman : 

 ٍْ ٍَّ انْجشَِّ يَ كِ غْشِةِ وَنَ  ًَ شْشِقِ وَانْ ًَ ٌْ رىَُنُّىا وُجُىهكَُىْ قجِمََ انْ ُْشَ انْجشَِّ أَ نَ

لََئكَِ  ًَ خِشِ وَانْ ِْ ِ وَانُْىَْوِ ا ٍَ ثبِللََّّ ً  آيَ بلَ عَهَ ًَ ٍَ وَآرًَ انْ خِ وَانْكِزبَةِ وَانَُّجُُِِّ

ٍَ وَفٍِ  بئهُِِ جُِمِ وَانضَّ ٍَ انضَّ ٍَ وَاثْ ضَبكُِ ًَ ً  وَانْ ً  وَانُْزَبَيَ حُجِّهِ رَوٌِ انْقشُْثَ

ٌَ ثعَِهْذِهِىْ إرَِا عَبهذَُوا ۖ  ىفىُ ًُ كَبحَ وَانْ لََحَ وَآرًَ انزَّ قبَةِ وَأقَبَوَ انصَّ انشِّ

ب ٍَ انْجأَسِْ ۗ وَانصَّ اءِ وَحُِ شَّ ٍَ فٍِ انْجأَْصَبءِ وَانضَّ ٍَ صَذَ ثشَِِ ئكَِ انَّزَِ وُنَ  أوُلََ   

 ٌَ زَّقىُ ًُ ئكَِ هىُُ انْ
 صَذَقىُا ۖ وَأوُنَ 

Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 

kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 

kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 

memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 

meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 



mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-

orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 

orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 

dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 

benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa.
30

 (Q.S. al-Baqarah: 177) 

Dalam Q.S. al-Baqarah: 177, dijelaskan ciri-ciri orang 

bertaqwa yakni, mengimani dan melaksanakan rukun iman, selalu 

bersikap dermawan, melaksanakan rukun Islam, memelihara 

kehormatan diri dan semangat juang yang tinggi serta sabar. Iman 

dan taqwa adalah inti agama, pemantapan keimanan dalam jiwa 

dapat meninggikan kualitas manusia mengarah kepada 

kebahagiaan dan ketenangan lahir batin. 

2) Aspek Ibadah  

Dalam Islam ibadah merupakan suatu perilaku dari 

pengaktualan jiwa individu untuk mengabdi dan taat akan perintah 

Allah. Dalam Q.S al-Baqarah ayat 21 : 

ٌَ َبَ أََُّهبَ  ٍْ قجَْهكُِىْ نعََهَّكُىْ رزََّقىُ ٍَ يِ انَُّبسُ اعْجذُُوا سَثَّكُىُ انَّزٌِ خَهقَكَُىْ وَانَّزَِ   

Artinya : Wahai manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum 

kamu, agar kamu bertakwa. 
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 Kemudian dalam Q.S Az-Dzariyat: 56 

 ٌِ َْشَ إلََِّ نُِعَْجذُُو ٍَّ وَالِْْ  وَيَب خَهقَْذُ انْجِ

Artinya : aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku. 

 Q.S al-Baqarah ayat 21 dan Q.S Az-Dzariyat: 56, keduanya 

menerangkan kepada manusia untuk selalu beribadah mengabdi 

dan taat kepada Allah. Dalam pelaksanaan ibadah individu yang 

beriman disyaratkan melakukannya dengan penuh keikhlasan serta 

kehusyukan. Ibadah dalam Islam melingkupi melaksanakan shalat, 

membayar zakat harta ataupun zakat jiwa, melaksanakan puasa 

wajib ataupun sunnah, dan menunaikan ibadah haji. Semua bentuk 

dari perilaku ibadah yang dikerjakan ini adalah mengharapkan 

keridhaan dari Allah SWT. 

 Bila ibadah tersebut dilakukan berlandaskan keihklasan, 

ketaatan. Kehusyukan tentunya perilaku ibadah-ibadah tersebut 

akan bisa terlaksana dengan baik dan pengaruhnya terhadap 

perilaku dan tindakan sehari-hari akan membuat perilaku yang 

sesuai dengan apa yang diinginkan Allah SWT.
31

 

3) Aspek Akhlak  

Akhlak merupakan nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam 

dalam jiwa, berdasarkan sorotan dan timbangannya individu dapat 

menilai perilakunya baik atau buruk yang kemudian memilih untuk 

                                                           
31 Rohmalina Wahab, op.cit., h. 180-187 



melakukan atau meninggalkannya. Akhlak dalam ikhya ulu muddin 

dijelaskan bahwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan 

mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. 

Dalam Islam, sumber akhlak atau yang menjadi ukuran 

baik dan buruk, mulia dan tercela yakni bersumber kepada Al-

Qur’an dan Sunnah, tidak bersumber dari akal pikiran atau 

pandangan masyarakat. Rasulullah SAW menempatkan 

penyempurnaan akhlak yang mulia sebagai salah satu pokok ajaran 

Islam. Rasulullah SAW bersabda : 

ىَ يَكَبسِوَ الَخَْلَقِ  ًِّ ب ثعُِثْذُ لَرَُ ًَ  إََِّ

Artinya : “Sesungguhnya aku diutus oleh Allah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia.” (H.R. Baihaqi) 

بَبً أحَْضَُهُىُْ خُهقُبً ًَ َْ ٍَ إِ ُْ ؤْيُِِ ًُ مُ انْ ًَ   أكَْ

Artinya : “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

yang paling baik akhlaknya.” (H.R Tirmidzi) 

ٌَّ صَبحِتَ  ٍِ انْخُهقُِ وَإِ ٍْ حُضْ ٌِ أثَْقمَُ يِ ُزَا ًِ ءٍ َىُضَعُ فًِ انْ ًْ ٍْ شَ ٍِ انْخُهقُِ  يَب يِ حُضْ  

لَحَِ   ىْوِ وَانصَّ نَُجَْهغُُ ثهِِ دَسَجَخَ صَبحِتِ انصَّ  

Artinya : “Tidak ada sesuatu amalan yang jika diletakkan dalam 

timbangan lebih berat dari akhlak yang mulia. 

Sesungguhnya orang yang berakhlak mulia bisa 



menggapai derajat orang yang rajin puasa dan shalat.” 

(H.R Tirmidzi) 

Akhlak adalah refleksi dari perbuatan nyata atau 

pelaksanaan akidah dan syariat. Akhlak sebagai ilmu yang 

menetapkan batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela atas 

wujud dari perkataan maupun perbuatan manusia, lahir dan batin. 

Akhlak mempunyai wilayah garapan yang bertautan dengan 

perilaku manusia dari sisi baik dan buruk. Akhlak juga sebagai 

perangkat nilai keagamaan yang harus diaktualisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari dan merupakan keharusan, siap pakai, dan 

bersumber dari wahyu Illahi
32

 Aspek perilaku yang terdapat dalam 

akhlak seperti: menjaga lidah dari perkataan kotor, memuliakan 

tamu, menghormati orang lain, bertaubat, bersabar, bertawakal, 

bertawadhu‟, berlaku ikhlas, dan bersyukur.
33

  

c. Macam-macam perilaku beragama  

Macam-macam perilaku beragama adalah sebagai berikut:
34

  

1) Perilaku terhadap Allah  

a) Beribadah kepada Allah Swt  

Hubungan manusia kepada Allah Swt wujud perilaku nyata nya 

berupa bentuk ritualitas seperti: Shalat, puasa, zakat, dan haji. 

Beribadah kepada Allah harus dilaksanakan atas niat yang ikhlas 
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semata-mata mengharapkan ridho Allah baik dalam hati, perbuatan 

maupun perkataan.  

b) Mencintai Allah Swt di atas segalanya  

Orang yang beriman adalah orang yang mencintai Allah. Perasaan 

cinta terhadap Allah harus lebih dari pada perasaan cinta terhadap 

yang lainnya. Perasaan sangat cinta kepada Allah akan 

menghadirka sikap taat dan patuh kepada Allah. Menaati dan 

mematuhi aturan Allah adalah wujud dari salah satu bukti dari 

kecintaan kepada Allah.  

c) Berdoa, Tawaddu’ dan Tawakkal  

Berdo‟a atau memohon kepada Allah Swt sesuai dengan hajat, 

mesti dilaksankan dengan cara yang baik, penuh keikhlasan, penuh 

keyakinan bahwa doanya akan di ijabah oleh Allah SWT. Dalam 

berdo’a manusia dianjurkan untuk bersikap tawaddu’ yaitu sikap 

rendah hati dihadapan-Nya. 

2)  Perilaku sesama makhluk  

a) Perilaku terhadap Rasulullah Saw. Mencintai Rasulullah secara 

tulus dengan menuruti semua sunnahnya. Menjadikan Rasulullah 

Saw sebagai panutan, suri teladan dalam hidup dan kehidupan.  

b) Perilaku terhadap kedua orang tua. Mencintai orangtua melebihi 

cintanya kepada kerabat yang lain. Menyayangi mereka dengan 

kasih sayang yang tulus. Bersikap sopan dan santun. Mendoakan 

kedua orang tua. 



c) Perilaku terhadap tetangga. Saling menjaga silaturahmi, selalu ada 

saat senang maupun susah dan hormat menghormati dalam hal 

yang berbeda.  

d) Perilaku terhadap masyarakat Memuliakan tamu, menghormati 

nilai dan norma yang berlaku, bermusyawarah dalam semua urusan 

untuk kepentingan bersama.  

e) Perilaku kepada Guru. Guru adalah pendidik sebagai orang yang 

mengajarkan ilmu yang berguna agar dapat mengembangkan daya 

berfikir. Guru merupakan sosok pengganti orang tua ketika di 

Sekolah. Keharusan murid bersikap sopan santun terhadap guru 

adalah karena guru memiliki berjasa besar dengan ikut serta 

mengantarkan anak dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannya menuju masa kedewasaan yang matang. Agama 

menempatkan profesi guru pada tempat yang terhormat dan mulia, 

karna guru termasuk orang yang berilmu.  

f) Perilaku terhadap teman  

1) Mengasihi teman dan selalu berbuat baik kepadanya.  

2) Saling menasehati dan mengingatkan untuk hal kebaikan.  

3) Memberi pertolongan saat teman membutuhkan.
35
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d. Faktor yang mempengaruhi perilaku beragama  

Lingkup pendidikan yang mempengaruhi perilaku beragama 

adalah sebagai berikut:
36

 

1) Pendidikan agama dalam keluarga  

Keluarga adalah tempat yang utama untuk membentuk 

perilaku manusia, tempat manusia mendapatkan kasih sayang, 

mengembangkan perasaan, dan sebgai tempat mengenal cita-cita. 

Dalam keluarga yang menjadi pemeran utama untuk membentuk 

perilaku anak adalah orang tua.  

Orang tua sebagai pemeran penting memiliki pengaruh 

besar atas pendidikan anak-anaknya, karena sejak lahir orang tua 

lah yang selalu berada disampingnya. Seorang anak akan 

mengikuti apa-apa yang dikerjakan dalam keluarganya dan itu 

sangat berpengaruh pada pendidikan berikutnya baik dalam 

lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. 

Dalam keluarga yang diharapkan adalah agar anak 

berkembang dengan maksimal pada seluruh aspek perkembangan, 

meliputi jasmani, rohani, dan akal secara maksimal. Kondisi 

keluarga yang penuh dengan orientasi Islam akan menumbuhkan 

perbuatan yang taat agama, menyenangi pergaulan yang positif, 

saling menyayangi, dan tolong menolong. Sebaliknya, kondisi 

kelurga yang kurang mendukung akan menumbuhkan perbuatan 
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yang kurang baik, anti sosial, kenakalan remaja, aksi kekerasan 

dan kejahatan dimasyarakat. 

2) Pendidikan agama di sekolah 

Pendidikan agama di sekolah berfungsi membentuk 

perilaku beragama pada anak sebagai penerus pendidikan agama 

dari lingkungan keluarga. Perilaku beragama pada diri anak yang 

belum mendapatkan pendidikan agama dalam keluarga menjadi 

tanggung jawab guru agama untuk mampu mengubah perilaku 

anak didiknya agar sesuai dengan aturan agama. 

Pendidikan di sekolah berperan penting untuk membina, 

menumbuhkan, dan menyempurnakan perilaku anak didik dengan 

cara diberikan kesadaran, pemahaman akan adanya Allah, 

kemudian dibiasakan menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. Dalam hal ini anak didik diarahkan untuk terbiasa 

taat kepada aturan yang baik sesuai dengan ajaran agama. Hal 

lainnya anak didik perlu dilatih pada praktik-praktik ibadah dan 

perilaku beragama yang dianjurkan oleh agama, karena dengan hal 

itulah yang akan mengarahkan jiwa anak didik untuk dekat dengan 

sang khalik. 

Proses perubahan sikap menerima berlangsung dalam tiga 

tahap; pertama adanya perhatian, kedua adanya pemahaman, ketiga 

adanya penerimaan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

pendidikan agama di sekolah memiliki tujuan untuk meningkatkan 



keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran 

agama Islam kepada anak didik sehingga bisa menjadi muslim 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah, serta berakhlak mulia 

pada kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa, dan bernegara.
37

 

3) Pendidikan agama di masyarakat 

Pendidikan pada anak harus berjalan secara teratur, terarah, 

dan terus-menerus, tidak hanya di lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah saja, tetapi harus berlanjut hingga pada 

lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat akan memberikan 

dampak dalam pembentukan pertumbuhan anak didik. 

Pertumbuhan yang terjadi pada fisik akan berhenti ketika anak 

mencapai usia dewasa, tetapi pertumbuhan psikis anak akan 

berlangsung seumur hidup. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa periode asuh dilembaga 

pendidikan hanya berlangsung dalam waktu yang memiliki batas, 

namun untuk periode asuh pada lingkungan masyarakat tidak 

memiliki waktu batasan. Itu menunjukkan besarnya pengaruh 

lingkungan masyarakat terhadap tumbuh dan berkembangnya 

perilaku beragama.  

Baik dan buruk perilaku beragama anak didik di 

lingkungan masyarakat, itu bergantung pada nilai-nilai agama yang 

berkembang. Di lingkungan masyarakat santri akan lebih memberi 
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pengaruh pembentukan perilaku beragama yang baik dibanding 

dengan masyarakat lain yang nilai-nilai agama nya longgar. Untuk 

itu, fungsi dan peran masyarakat dalam pembentukan perilaku 

beragama akan sangat tergantung pada seberapa banyak 

lingkungan masyarakatnya menerapkan nilai-nilai keagamaan.
38

  

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

 Wahyu yang pertama kali Allah SWT turunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW (surah al-alaq ayat 1-5) mengandung isyarat bahwa 

agama Islam sangat memberi perhatian dalam hal belajar untuk 

menuntut ilmu, sehingga implementasinya menjadikan belajar atau 

menuntut ilmu itu wajib dalam Islam. Dalam al-Qur’an kata ya’qilun, 

yubsirun, yatafakkarun, yasma’un, dan sebagainya banyak ditemukan.  

Kata-kata tersebut mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an memerintahkan 

kepada manusia untuk menggunakan potensi dari organ psiko-psikis, 

yakni akal, indra penglihatan dan indra pendengaran untuk dapat 

melaksanakan kegiatan belajar. 

 Sebagai alat belajar, akal mewujudkan potensi kejiwaan 

manusia yakni berbentuk skema psikis yang kompleks agar dapat 

menyerap, mengolah, menyimpan, dan memproduksi kembali item-

item informasi dan pengetahuan. Untuk indra penglihatan dan indra 

pendengar sebagai alat belajar yang berbentuk fisik berguna untuk 

memperoleh informasi visual dan informasi verbal. 

                                                           
38 Rohmalina Wahab, op.cit., h. 217-218 



 Alat-alat yang bersifat psiko-psikis diatas, pada konteks belajar 

merupakan subsistem yang antara satu dengan yang lain bertautan 

secara fungsional.
39

 Allah SWT berfirman : 

 ٌِ  ثطُىُْ
ٍْْۢ ُ اخَْشَجَكُىْ يِّ

عَ وَالَْثَْصَبسَ وَاّللّ  ًْ جَعَمَ نكَُىُ انضَّ  ـبًۙ وَّ ُْ ٌَ شَ ىْ ًُ زكُِىْ لََ رعَْهَ ه  ايَُّ

 ٌَ  وَالَْفَْـ ذَِحَ ۙ نعََهَّكُىْ رشَْكُشُوْ

Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu 

bersyukur. (Q.S. An-Nahl : 78) 

 Berdasarkan Q.S. An-Nahl : 78, Af’idah menurut Quraish 

Shihab memiliki arti “daya nalar”, yaitu potensi atau kemampuan 

dalam berpikir logis, dengan kata lain disebut dengan “akal”.
40

 

Berkaitan dengan potensi akal, Allah SWT berfirman : 

ۗ قمُْ همَْ  خَ سَثِّه  ًَ خِشَحَ وََشَْجُىْا سَحْ ب ََّحْزَسُ الَْ  ًً قبَۤى ِ ُْمِ صَبجِذًا وَّ
َبَۤءَ انَّ ٍْ هىَُ قبََذِ  ا  ايََّ

ب َزََ  ًَ ٌَ ۗ اََِّ ىْ ًُ ٍَ لََ َعَْهَ َْ ٌَ وَانَّزِ ىْ ًُ ٍَ َعَْهَ َْ شُ اوُنىُا الَْنَْجبَةِ َضَْزىَِي انَّزِ ࣖزَكَّ  

Artinya : (Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah 
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sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui? ”Sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran. (Q.S. Az-

Zumar : 9) 

 Kemudian, belajar yang dalam perspektif agama Islam sebagai 

suatu hal yang wajib, dalam prosesnya perlu melakukan penilaian 

untuk mengetahui tingkat kemajuan yang sudah dicapai pada suatu 

kurun waktu tertentu. Apa yang telah dicapai setelah melakukan 

kegiatan belajar biasa disebut dengan prestasi belajar. 

1) Pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

Istilah Prestasi belajar memiliki dua kata yaitu prestasi dan 

Belajar. Prestasi mempunyai makna “hasil yang telah dicapai”.
41

 

Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap 

sebagai akibat praktik dan pengalaman yakni “key term (istilah kunci) 

yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa 

belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan”.
42

 Prestasi belajar 

menurut Tohirin adalah “apa yang telah dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar”. Menurut Nana Sudjana prestasi belajar 

mesti melingkupi aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
43
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Rosyid Moh. Zaiful, dkk  mendefinisikan prestasi belajar yang 

diperlihatkan dalam bentuk simbol, huruf, angka, ataupun kalimat 

yang menjadi cerminan hasil yang telah dicapai dalam periode tertentu 

dan dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari suatu 

kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai.
44

 

Djamarah menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 

diperoleh berwujud kesan-kesan yang memberi dampak perubahan 

dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas saat belajar.
45

  

Pendapat lain, Winkel menyatakan bahwa prestasi belajar 

adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai individu. Prestasi belajar 

merupakan perolehan maksimal yang dicapai oleh individu setelah 

mengerjakan usaha-usaha belajar.
46

 Prestasi ada setelah mengevaluasi 

hasil belajar siswa. Sedangkan proses untuk mengetahui prestasi 

belajar adalah dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang 

dikembangakan oleh mata pelajaran yang biasanya ditentukan dengan 

nilai angka atau tes yang diberikan oleh guru.
47

 

Dari pengertian prestasi belajar yang dipaparkan, dapat 

dijelaskan, prestasi belajar merupakan hasil yang telah diperoleh oleh 

siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar di sekolah dalam jangka 
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waktu tertentu. Prestasi belajar dapat diperlihatkan dalam bentuk 

huruf, angka, ataupun kalimat yang ditulis oleh guru dalam buku 

prestasi belajar siswa (raport). 

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah “ usaha sadar 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa mengenal, 

memahami, menhayati, hingga mengimani ajaran Islam secara 

menyeluruh lalu yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.”
48

 Jadi, pendidikan 

Agama islam merupakan suatu sistem pendidikan yang menguatkan 

individu untuk dapat mengembangkan atau membimbing kehidupan 

pada perkembangan yang maksimum dalam hal positif, serta 

bersumber dari al-Qur’an, hadis, fiqih, muamalah yang menjadi pokok 

dari ajaran Islam.
49

 

Dari pengertian prestasi belajar dan pengertian Pendidikan 

Agama Islam yang dipaparkan, dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam ialah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan agama Islam yang meliputi aspek aqidah, fikih, Al-Qur‟ 

an, Akhlak dan Sejarah Islam, dan dikembangkan melalui mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai angka atau tes yang 

diperoleh dari guru. 
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2) Indikator prestasi belajar 

Penyingkapan hasil visi belajar pada umumnya meliputi ranah 

psikologis yang berubah atas dampak proses belajar dan pengalaman 

siswa. Namun perubahan pada hasil belajar siswa ada yang bersifat 

tidak bisa diraba (Intangible), sehingga penyingkapan perubahan 

tingkah laku dari ranah psikologis, terkhusus ranah rasa menjadi sulit. 

Sebab itu, yang bisa guru lakukan dalam hal ini adalah hanya 

mengambil bagian perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan 

harapannya bisa menjadi cerminan perubahan yang terjadi sebagai 

hasil belajar siswa.
50

 

Sebagaimana dikutip oleh Mudasir, bahwa Bloom menyatakan 

ada tiga bentuk prestasi yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotor. Fokus 

penelitian ini ditujukan pada aspek kognitif.  Kemudian, istilah lain 

yang memanifestasikan hal yang sama dengan ketiga bentuk tersebut 

sebagaimana yang di ungkapkan Ki Hajar Dewantara, yakni ranah 

cipta, ranah rasa, dan ranah karsa. Tiga bentuk prestasi tersebut 

merujuk kepada aspek-aspek :  

1) Kognitif, yang berisi perilaku-perilaku yang berfokus pada 

perspektif intelektual, yaitu : pengetahuan, pengertian, dan 

keterampilan berpikir.  
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2) Afektif yang berisi perilaku-perilaku yang berfokus pada 

perspektif perasaan dan emosi. Yaitu : sikap, minat, apresiasi, dan 

cara penyesuaian diri.  

3) Psikomotor yang berisi perilaku-perilaku yang berfokus pada 

perspektif keterampilan motorik yaitu : tulisan tangan, mengetik, 

dan mengoperasikan mesin.
51

  

Kunci pokok untuk mendapatkan ukuran dan data hasil belajar 

berdasarkan paparan diatas ialah dengan mengetahui garis besar 

indikator atau penunjuk adanya prestasi tertentu, berikut tabel 

penjelasannya : 

Tabel II.1 

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi 

 

Ranah/Jenis Prestasi Indikator 

A. Ranah Cipta (Kognitif) 

1. Mengingat  1. Mengenali  

2. Mengingat kembali 

2. Memahami  1. Menafsirkan 

2. Mencontohkan 

3. Mengklasifikasikan 

4. Merangkum 

5. Menyimpulkan 

6. Membandingkan 
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Ranah/Jenis Prestasi Indikator 

7. Menjelaskan 

3. Menerapkan 1. Mengeksekusi/melaksanakan 

2. Mengimplementasikan 

4. Menganalisa  1. Membedakan 

2. Mengorganisasikan  

3. Mengatribusi 

5. Mengevaluasi 1. Memeriksa 

2. Mengkritisi  

6. Menciptakan 1. Merumuskan/membangun 

2. Merencanakan 

3. Memproduksi
52

 

B. Ranah Rasa (Afektif) 

1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap menerima 

2. Menunjukkan sikap menolak 

2. Sambutan  1. Kesediaan berpartisipasi 

2. Kesediaan memanfaatkan 

3. Apresiasi 1. Menganggap penting dan 

bermanfaat 

2. Menganggap indah dan harmonis 

3. Mengagumi 
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Ranah/Jenis Prestasi Indikator 

4. Internaliasasi 1. Mengakui dan manyakini 

2. Mengingkari 

5. Karakterisasi 1. Melembagakan/meniadakan 

2. Menjelmakan dalam pribadi dan 

perilaku sehari-hari 

C. Ranah Karsa (Psikomotor) 

1. Keterampilan bergerak dan 

bertindak 

1. Mengkoordinasikan gerak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tubuh 

lainnya 

2. Kecakapan ekspresi verbal 

dan non verbal 

1. Mengucapkan 

2. Membuat mimik dan gerakan 

jasmani
53

 

 

Ketiga bentuk prestasi belajar di atas, akan menjadi lebih 

utama jika ketiga bentuk dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehingga 

out put yang diharapkan adalah muncul peserta didik yang mempunyai 

kecerdasan, jiwa yang bertaqwa dan akhlak mulia. 

3) Batas minimal prestasi belajar 

Kiat dalam menetapkan batas minimal prestasi belajar siswa 

perlu diketahui, setelah mengetahui indikator prestasi belajar. Hal 

tersebut berguna untuk mempertimbangkan batas terendah prestasi 
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yang dianggap berhasil. Keberhasilan yang dimaksud melingkupi 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Menentukan batas minimum keberhasilan belajar siswa 

konsisten bertautan dengan usaha pengungkapan hasil belajar. 

Pengukuran batas minimal prestasi siswa sesudah menjalani proses 

belajar memiliki alternatif beberapa norma, yakni : 

1) Norma berskala angka 0 – 10 

2) Norma berskala angka 0 – 100 

Kemudian, selain norma tersebut, ada juga norma baru yang 

berlaku di perguruan tinggi, yakni norma prestasi belajar dengan 

memakai simbol-simbol huruf, yang dipandang sebagai terjemahan 

atas simbol angka. Berikut penjelasannya :
54

 

Tabel II.2 

Perbandingan Nilai Angka dan Huruf 

 

Simbol-Simbol Nilai Angka dan huruf  

Predikat Angka Huruf 

8 – 10 80 – 100 3,1 – 4 A Snagat Baik 

7 - 7,9 70 – 79 2,1 – 3 B Baik 

6 - 6,9 60 – 69 1,1 – 2 C Cukup 

5 - 5,9 50 – 59 1 D Kurang 

0 - 4,9 0 – 49 0 E Gagal 

 

4) Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar di sekolah merupakan hasil dari usaha belajar 

yang sangat banyak dipengaruhi dengan kemampuan yang lazimnya 
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dapat dilakukan pengukuran. Pengukuran kemampuan yang lazim 

tersebut salah satunya dapat dilkukan via tes Intellegence Quotient 

(IQ). Karena dengan hasil tes IQ yang relatif tinggi akan dapat 

meramalkan suatu keberhasilan prestasi dalam belajar. Namun 

meskipun demikian dalam beberapa hal kasus IQ yang tinggi ternyata 

tidak menjamin keberhasilan individu dalam belajar dan keberhasilan 

hidup ditengah-tengah masyarakat. 

Prestasi belajar yang telah digapai oleh individu merupakan 

hasil dari interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik 

berasal dari dalam diri (faktor internal) ataupun dari luar diri (faktor 

eksternal) individu. Pengenalan akan faktor-faktor yang dapat 

memberikan pengaruh pada prestasi belajar sangat penting sekali 

untuk dilakukan, artinya hal tersebut bertujuan membantu murid untuk 

mencapai prestasi belajar yang sebaik baiknya.
55

 Berikut penjelasan 

faktor Internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi 

belajar :  

1) Faktor Internal (faktor berasal dari dalam diri siswa) yang 

menjelaskan kondisi/keadaan jasmani atau rohani siswa. Yang 

berkategori faktor internal adalah : 

a) Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis yang memberi pengaruh dalam prestasi 

belajar siswa, berkenaan dengan kondisi atau keadaan jasmani 
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siswa. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan menguntungkan 

dan memberikan hasil belajar yang baik. Sebaliknya, kondisi fisik 

yang kurang baik akan mengalami kesulitan belajar. 

Untuk memelihara kondisi fisik, disarankan untuk 

menyusun atau mengatur pola istirahat yang cukup dan menjaga 

menu makanan atau mengonsumsi makanan yang sehat dan 

bergizi. Dalam perspektif Islam makanan yang harus dikonsumsi 

ialah makanan yang halal lagi baik (halalan Thoyyiban). Selain itu, 

berkenaan dengan faktor fisiologis, kondisi organ-organ khusus 

siswa, mulai dari indra penglihatan, pendengaran, juga sangat 

memberikan pengaruh kepada siswa dalam menyerap informasi 

dan pengetahuan dalam proses belajar.  

b) Faktor Psikologis 

Belajar pada prinsipnya merupakan proses psikologis. 

Karena itu, semua keadaan ataupu fungsi psikologis dapat 

mempengaruhi belajar siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

belajar tidaklah beridiri sendiri. Faktor psikologis menjadi suatu 

hal yang utama dalam menentukan intensitas belajar dari seorang 

siswa.
56

 

Banyak faktor yang termasuk kategori psikologis yang 

memberikan pengaruh kuantitas dan kualitas perolehan 
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pembelajaran siswa. Namun, diantara faktor-faktor yang 

berkategori psikologis yang di amati, ada yang dipandang esensial. 

Berikut faktor psikologis yang dipandang esensial : 

1) Intelegensi/kecerdasan 

Intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik sebagai 

tindakan rangsangan atau penyesuaian diri terhadap lingkungan 

berdasarkan cara yang tepat. Jadi, intelegensi hakikatnya bukan 

hanya membahas kualitas otak saja, tapi juga kualitas organ-

organ tubuh lainnya. Namun, otak yang sebagai control tower 

(menara pengontrol) hampir segala aktivitas manusia, patut 

diakui bahwa peran otak lebih menonjol dari pada organ-organ 

tubuh lainnya dalam hubungannya dengan intelegensi. 

Intelegensi memiliki pengaruh besar terhadap 

perkembangan belajar dan hasilnya. Ini bermakna, pada situasi 

yang sama jika tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa 

maka semakin besar kesempatannya untuk meraih 

keberhasilan. Sebaliknya, jika rendah kemampuan intelegensi 

seorang siswa maka semakin kecil kesempatannya untuk 

meraih keberhasilan.
57

 

2) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki 

individu untuk mencapai kesuksesan dimasa depan. Kemudian, 
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bakat juga didefinisikan sebagai kemmapuan individu dalam 

mengerjakan tugas spesifik tanpa bertumpu pada upaya 

pendidikan ataupun pelatihan. 

Bakat merupakan faktor yang memiliki pengaruh besar 

terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Tinggi rendahnya 

prestasi belajar dalam bidang-bidang studi tertentu sangat 

dipengaruhi oleh bakat. Oleh sebab itu, dalam memilih sekolah 

pada jurusan keahlian tertentu, langkah bijak nya adalah 

dengan mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimiliki.
58

 

3) Minat 

Minat merupakan suatu kecendrungan atau kegairahan 

yang tinggi pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada sebab 

tertentu. Minat dapat dimanifestasikan dengan berpartisipasi 

pada suatu aktivitas dan dapat pula di ekpresikan dengan suatu 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyenangi 

suatu hal daripada hal yang lain. 

Minat memiliki pengaruh besar terhadap belajar, karena 

jika suatu pelajaran yang akan dipelajari tidak berdasarkan 

dengan minat siswa, maka siswa tersebut tidak akan belajar 

dengan baik. Sebaliknya, bahan pelajaran yang siswa memiliki 

ketertarikan, siswa akan menjadi lebih mudah menyimpan dan 

memahami dalam memori kognitifnya. 
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4) Motivasi 

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang 

mendorong individu untuk melakukan sesuatu. Motivasi 

sebagai pemasok daya dalam bertingkah laku secara terarah. 

Jadi, motivasi belajar berarti kondisi psikologis yang 

mendorong individu untuk belajar secara terarah. 

Motivasi memiliki dua kategori, pertama motivasi 

intrinsik dan kedua motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah suatu keadaan yang berasas dari dalam diri siswa sendiri 

yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah keadaan yang berasas 

dari luar diri siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan 

kegiatan belajar.
59

 

Dalam perspektif agama Islam. Berkaitan dengan 

motivasi belajar atau motivasi menuntut ilmu, yang menjadi 

motivasi seharusnya adalah menimba ilmu semata-mata 

mencari ridho Allah, bukan untuk mendapatkan pekerjaan yang 

bagus atau mendapatkan pangkat yang tinggi. Karena jika 

benar motivasinya, pekerjaan yang bagus atau pangkat yang 

tinggi akan mengiringinya. Sebaliknya, jika motivasinya 
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mencari pekerjaan ataupun pangkat, ilmu belum tentu 

diperoleh dan hal lain juga belum tentu diraih.
60

 

5) Sikap 

Sikap menurut G. W. Allport adalah kondisi mental dan 

saraf berdasarkan kesiapan, yang disusun melalui pengalaman 

yang memberi pengaruh terarah terhadap respons individu pada 

suatu objek dan situasi yang berkaitan dengannya.
61

 Kemudian 

Thurstone mendefinisikan sikap sebagai suatu tingkatan afeksi 

yan berkategori afeksi positif dan afeksi negatif. Afeksi positif 

yaitu afeksi senang dan afeksi negatif yaitu afeksiyang tida 

menyenangkan. Sedangkan Newcomb menjelaskan sikap telah 

terhubung dengan komponen kognitif dan komponen konatif.
62

 

Minat, bakat, dan motivasi seorang siswa terhadap 

bahan pelajaran akan membentuk sikap siswa dalam belajar. 

Sikap yang dihasilkan ada yang positif dan ada yang negatif. 

Sikap positif yang siswa berikan terhadap pelajaran tertentu, 

akan berdampak baik bagi proses belajar yang dilakukannya. 

Sebaliknya sikap negatif yang siswa berikan terhadap 

pembelajaran tertentu, akan menimbulkan kesulitan dalam 

belajar bagi siswa yang bersangkutan.
63
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2) Faktor eksternal (faktor berasal dari luar diri siswa) yang 

menjelaskan kondisi/keadaan lingkungan sekitar siswa.  

Yang berkategori faktor eksternal adalah : 

a) Lingkungan Keluarga 

Kehidupan setiap individu pasti berawal dari keluarga. 

Keluarga dalam jumlah besar ataupun kecil pada dasarnya akan 

memberi pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Anggota keluarga yang berperan utama dalam perkembangan anak 

adalah orang tua, karena ketika lahir sampai anak tersebut tumbuh 

dan berkembang, kedua orang tua lah yang berada disampingnya.
64

 

Aspek-aspek keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar 

diantaranya adalah; pertama, perhatian orangtua dan suasana 

keluarga. Pada aspek ini dukungan yang diberikan orang tua bisa 

menjadi pemicu semangat bagi anak untuk berprestasi. Dukungan 

tersebut bisa secara langsung, seperti pujian atau saran; ataupun 

secara tidak langsung, berupa hubungan keluarga yang harmonis. 

Kedua, pendidikan orang tua. Peran pendidikan orang tua 

terhadap prestasi belajar siswa sangat besar, orang tua yang 

berpendidikan tinggi cendrung lebih memahami dan 

memperhatikan pendidikan yang dijalani oleh anaknya 

dibandingkan dengan orang tua berpendidikan rendah.  
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Ketiga, sosial ekonomi keluarga. Ekonomi dalam keluarga 

juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Dengan ekonomi yang 

cukup, seseorang akan mendapat kesempatan memperoleh fasilitas 

belajar yang lebih baik. Berupa fasilitas buku, alat tulis, media 

pembelajaran, bahkan hingga pemilihan sekolahnya. 

b) Lingkungan Sekolah 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang 

bersistematis menjalankan program pengajaran bimbingan, dan 

pelatihan dalam rangka membantu siswa untuk dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal, 

dimulai dari aspek spritual-moral, intelegensi, emosional, sosial, 

dan fisik motoriknya. Harlock dalam Yusuf dan Nani 

mengemukakan sekolah sebagai faktor penentu dalam 

perkembangan anak, baik dalam cara berfikir, bersikap, dan dalam 

berperilaku.
65

 

Aspek-aspek sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar 

diantaranya adalah; pertama, kompetensi guru. Kualitas guru 

sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar, hal ini 

mencakup bagaimana cara memberikan materi kepada siswa. Guru 

yang kretif interaktif akan mampu menjadikan siswa mendapatkan 

rasa senang akan pelajaran, dan itu dapat menumbuhkan prestasi 

belajar siswa menjadi cenderung tinggi. 
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Kedua, kompetensi siswa. Kondisi siswa menjadi aspek 

khusus dalam pencapaian prestasi belajar. Apabila siswa 

menganggap kebutuhannya agar berprestasi dengan baik di sekolah 

telah terpenuhi, berupa adanya fasilitas dan tenaga pendidikan 

yang berkualitas, suasana sekolah yang harmonis, maka siswa akan 

merasakan iklim sekolah yang menyenangkan. Dengan hal 

tersebut, siswa menjadi terdorong untuk dapat terus meningkatkan 

prestasi belajarnya. 

Ketiga, sarana dan prasarana. Kelengkapan sarana 

prasarana di sekolah juga memiliki pengaruh dalam prestasi belajar 

siswa. Kelengkapan nya berupa; adanya spidol, papan tulis, bentuk 

ruang kelas yang bagus, sirkulasi udara lancar, lingkungan sekitar 

sekolah yang nyaman. Jika sarana prasarana yang siswa peroleh 

baik, itu akan mendorong siswa untuk berprestasi dalam 

belajarnya. 

c) Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat adalah lingkungan ketiga yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Pandangan terhadap pendidikan yang ada 

pada masyarakat bisa mempengaruhi keseriusan siswa dalam 

belajar. Masyarakat yang cendrung memandang rendah pendidikan 

akan enggan memasukkan anaknya kesekolah dan lebih 

memandang rendah pekerjaan guru atau tenaga kependidikan. 



Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba 

kekurangan dan anak-anak penganggur, misalnya, akan sangat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak siswa tersebut 

akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar atau 

berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan 

belum di milikinya.
66

 Hal tersebut menunjukkan peran dan fungsi 

masyarakat dalam pembentukan pribadi siswa dalam belajar akan 

sangat tergantung berdasarkan seberapa jauh masyarakat tempat ia 

tinggal menjunjung nilai pendidikan. 

3. Partisipasi Dalam Program Keagamaan 

a. Pengertian Partisipasi dalam Program Keagamaan 

Partisipasi merupakan suatu kecendrungan untuk 

memperhatikan dan mengingat sesuatu secara berkelanjutan dan 

hal ini berkaitan erat dengan feeling happy (perasaan senang). Oleh 

karena itu dapat disimpulkan orang yang berpartisipasi kepada 

sesuatu berarti orang tersebut senang kepada sesuatu.
67

 

I Nyoman Sumaryadi mengemukakan bahwa partisipasi 

adalah wujud peran serta seseorang atau kelompok masyarakat 

untuk melakukan pengembangan, bisa berbentuk pernyataan 

ataupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan tenaga, 
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masukan pikiran, keahlian, waktu, materi, modal, dan ikut 

menikmati atau memanfaatkan hasil-hasil pembangunan.
68

  

Partisipasi berdasarkan cara keterlibatannya memiliki dua 

aspek:  

1) Partisipasi langsung, yakni partisipasi yang menggambarkan 

keikutsertaan seseorang secara langsung dalam proses 

partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat 

mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan, 

mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau 

terhadap ucapannya. 

2) Partisipasi tidak langsung, yakni partisipasi yang terjadi apabila 

individu mendelegasikan hak partisipasinya.  

Cohen dan Uphoff mengkategorikan partisipasi menjadi 

empat jenis, yaitu pertama, partisipasi dalam pelaksanaan yakni 

menggerakkan sumber daya dana, kegiatan administrasi, 

koordinasi dan penjabaran program. Kedua, partisipasi dalam 

pengambilan keputusan yakni ikut menyumbangkan gagasan atau 

pemikiran, kehadiran dalam rapat, diskusi dan tanggapan atau 

penolakan terhadap program yang ditawarkan. Ketiga, partisipasi 

dalam pengambilan pemanfaatan yakni dilihat dari output dan 

presentase keberhasilan program. Keempat, partisipasi dalam 

evaluasi yakni untuk mengetahui ketercapaian program yang sudah 
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direncanakan sebelumnya 
69

 Artinya siapapun yang terlibat, maka 

dia dapat dikatakan sudah berpartisipasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

partisipasi adalah keterlibatan suatu individu atau kelompok, baik 

secara emosi, pikiran, mental, dan perasaan yang mendorongnya 

memberikan sumbangsih untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dan mau bertanggung jawab terhadap kegiatan 

pencapaian tujuan tersebut. 

Program Keagamaan tersusun dari dua kata, yakni program 

dan keagamaan. Program merupakan suatu langkah tindakan yang 

menyertakan beraneka elemen yang berisi kebijakan dan rangkaian 

kegiatan yang harus dilaksanakan pada periode waktu tertentu. 

Program sebagai langkah tindakan, bukan hanya kegiatan tunggal 

yang mampu di selesaikan dalam kurun waktu yang relatif singkat, 

namun merupakan kegiatan yang berkelanjutan atau 

berkesinambungan karena menjalankan suatu kebijakan. Oleh 

sebab itu, sebuah program bisa berlangsung dalam kurun waktu 

yang relatif lama.  

Menurut Miftahul Fikri dkk “Program merupakan suatu 

kesatuan dari beberapa bagian atau komponen yang saling berkait 

untuk mencapai tujuan yang ditentukan oleh sistem tersebut.” 

Menurut Suherman dan Sukjaya dalam Rusydi Ananda dan Tien 
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Rafida dijelaskan bahwa “Program adalah suatu rencana kegiatan 

yang dirumuskan secara operasional dengan memperhitungkan 

segala faktor yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pencapaian 

program tersebut.”
70

 

Arikunto dan Jabar memberi pengertian program sebagai 

suatu unit atau kesatuan kegiatan berbentuk sebuah sistem yang 

susunan kegiatan nya dilaksanakan tidak hanya sekali tetapi 

berkelanjutan atau berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu 

ada disebuah organisasi, artinya kegiatan tersebut melibatkan 

sekelompok orang. Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan 

saat menentukan program : 

1) Implementasi atau realisasi dari suatu kebijakan. 

2) Terjadi pada kurun waktu yang relatif lama, karena tidak 

sebagai kegiatan tunggal, namun jamak yang 

berkesinambungan. 

3) Terjadi pada organisasi dengan menyertakan sekelompok 

orang.
71

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

program adalah suatu rangkaian kegiatan yang telah direncanakan 

dan dipersiapkan secara terorganisir yang menyertakan 
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sekelompok orang dan dilaksanakan pada periode waktu tertentu 

dengan tujuan memberikan pengaruh atau hasil yang baik.  

Keagamaan berasal dari kata agama yang dirangkai dengan 

awalan “ke” dan akhiran “an” yang berarti hal yang berkenaan 

dengan agama. Secara etimologi agama bermakna percaya atau 

kepercayaan sedangkan menurut terminologi bahwa “agama adalah 

tautan antara mahkluk dengan penciptanya, tautan ini tercipta 

dalam sikap batinnya serta terwujud pada ibadah yang 

dilakukannya, dan tercermin pula pada sikap kesehariannya”. 

Menurut Quraish Shihab sebagaimana yang dikutip oleh 

Mustika Abidin dijelaskan bahwa agama bermakna peraturan 

Allah yang diturunkan kepada manusia dengan Rasul-Nya sebagai 

perantara, untuk menjadi pedoman manusia dalam melaksanakan 

kehidupan dan penghidupan di dalam seluruh aspeknya agar 

memperoleh kejayaan hidup di dunia dan di akhirat.
72

  

Rohmalina Wahab memberi pengertian agama sebagai 

penuntun hidup ketika di alam dunia untuk memperoleh 

kebahagiaan di alam akhirat. Agama adalah ikatan yang kokoh 

berbentuk keyakinan dan bisa menuntun ke arah jalan yang lurus 

serta sebagai petunjuk kepada suatu tujuan untuk menggapai 

ketenangan, kemantapan hati, dan kebahagiaan.
73
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Jadi yang dimaksud dengan program keagamaan adalah 

suatu rangkaian kegiatan yang telah terorganisir dengan 

berlandaskan nilai-nilai agama dan bertujuan mengembangkan 

kehidupan yang di jiwai oleh nilai-nilai Islam berwujud nyata 

dalam perilaku di kesehariannya. Berdasarkan berbagai penjelasan 

tersebut peneliti mendefinisikan bahwa partisipasi dalam program 

keagamaan adalah keterlibatan seseorang secara aktif pada 

kegiatan yang menjunjung tinggi nilai agama untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

Untuk mengukur berpartisipasi atau tidaknya seseorang 

dalam pelaksanaan program keagamaan ditentukan oleh beberapa 

indikator, sebagai berikut: 

1) Tingkat kehadiran dalam pertemuan 

2) Jabatan yang dipegang 

3) Sumbangsih usulan, saran, kritik dan pendapat untuk 

peningkatan pelaksanaan program keagamaan 

4) Kerelaan untuk berkorban 

5) Motivasi anggota
74

  

Mengenai contoh-contoh program keagamaan yang 

diselenggarakan sekolah, Asmaun Sahlan menjelaskan bahwa 

program  keagamaan yang ditetapkan sekolah dan wajib diikuti 
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oleh semua warga sekolah, idealnya dilaksanakan dalam wujud 

kegiatan keagamaan.  

Berikut wujud kegiatan keagamaan di sekolah :  

1) Membaca Al-qur’an 5 sampai dengan 10 menit sebelum jam 

pelajaran pertama.  

2) Berdoa menurut ajaran Islam pada awal dan akhir 

pembelajaran.  

3) Melaksanakan shalat dhuha pada waktu istirahat.  

4) Melaksanakan shalat zuhur berjama’ah. 

5) Membuat kegiatan baca tulis atau tilawah qur’an. 

6) Membiasakan bersedekah di hari Jum’at.  

7) Membuat pengajian rutin.  

8) Membuat kegiatan sosial keagamaan.  

9) Mengadakan pesantren kilat di bulan Ramadhan.  

10) Berpakaian sekolah muslim-muslimah pada bulan Ramadhan.  

11) Membiasakan 3S (senyum, salam, sapa)  

12) Mengadakan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI).
75

 

b. Tujuan Program Keagamaan 

Semua hal yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan yang 

hendak digapai. Menurut Surya Subroto tujuan di laksanakannya 

program keagamaan di sekolah yakni:  
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1) Menumbuhkan kesadaran siswa bahwa program keagamaan yang 

dilaksanakan dapat memberi motivasi sikap beragama yang baik 

dan berkelanjutan.  

2) Menumbuhkan pribadi siswa yang terbiasa untuk melaksanakan 

ibadah. 

3)  Mewujudkan generasi yang mempunyai tingkat kecerdasan 

spiritual (SQ) yang bagus, sehingga tercipta generasi yang 

menjunjung tinggi etika, moral dan nilai-nilai agama.  

4) Mengembangkan kemampuan siswa pada ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik.  

5) Mampu mengetahui, mengenang, dan membedakan hubungan 

antara satu pelajaran dengan pelajaran yang lain.
76

  

6) Menumbuhkan akhlak yang baik dan menanamkan nilai-nilai 

keagamaan dalam diri siswa.  

7) Agar siswa mendapatkan kebiasaan dan sikap baru yang lebih tepat 

dan positif yang selaras dengan norma moral yang berlaku, baik 

yang bersifat religius ataupun tradisional dan berbudaya.
77

 

c. Bentuk-bentuk Program Keagamaan 

Program keagamaan memiliki beberapa kategori, dimulai dari 

program jangka pendek, program jangka menengah, dan progra jangka 

panjang. Program jangka pendek yakni kategori program rutin yang 
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dilaksanakan sebagai kegiatan pembiasaan agar terwujudnya visi 

sekolah. Program jangka menengah yakni kategori program yang 

dilakukan secara berkelanjutan mengarah terwujudnya visi sekolah 

dan program jangka panjang yakni skala hingga tercapainya visi 

sekolah.
78

 

Sekolah sebagai suatu lembaga yang memiliki komitmen 

dalam hal mengembangkan budaya agama di sekolah melaksanakan 

program keagamaan yang harus di ikuti oleh seluruh warga sekolah 

dalam kategori bentuk : 

1) Pembiasaan Akhlak Mulia 

Dikutip oleh Abuddin Nata, Ibrahim Anis mengatakan 

akhlak adalah tertanamnya sifat ke dalam jiwa yang mewujudkan 

berbagai macam perbuatan baik atau buruk tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
79

 Pembiasaan akhlak mulia disekolah 

adalah upaya sekolah mengkondisikan secara rutin suatu kegiatan 

melalui guru PAI untuk membangun perilaku beragama siswa. 

Diantaranya, melakukan bimbingan tilawah Al-Qur’an dan 

membaca asmaul husna yang dilakukan setiap hari sebelum jam 

pelajaran pertama dimulai. 
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2) Pelatihan ibadah jamaah 

Ibadah merupakan suatu perilaku dari pengaktualan jiwa 

individu untuk mengabdi dan taat akan perintah Allah. Pelatihan 

ibadah yang dimaksud yaitu aktivitas yang terliput dalam rukun 

Islam, yakni membaca dua kalimat syahadat, melaksanakan shalat 

lima waktu, membayar zakat, berpuasa dibulan Ramadhan, berhaji 

dan ditambah dengan ibadah sunah yang lain.
80

 

Program pelatihan ibadah ini memiliki tujuan untuk 

menjadikan peserta didik sebagai muslim yang tidak hanya 

memiliki ilmu saja, tetapi juga menanamkan untuk dapat 

mengimplementasikan ajaran agamnya kedalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Mengadakan pesantren kilat 

Pesantren kilat adalah program keagamaan yang di adakan 

pada waktu bulan puasa Ramadhan yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman secara menyeluruh tentang urgent nya 

menghidupkan hari-hari dibulan Ramadhan dengan kegiatan yang 

bermanfaat. 

Pesantren kilat dalam pelaksanaannya biasa dilakukan 

dengan berbagai bentuk program keagamaan, seperti diskusi atau 
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kajian agama terhadap kitab tertentu, pemberian materi 

keagamaan, tadarus Al-Qur’an dan lain sebagainya.
81

 

4) Perayaan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 

Perayaan PHBI adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

merayakan sekaligus memperingati hari-hari yang ada kaitannya 

dengan peristiwa bersejarah dalam Islam. Diantaranya, peristiwa 

Isra’ Mi’raj, peristiwa Maulid Nabi Muhammad SAW, perayaan 

Tahun Baru Islam dan lain sebagainya.
82

 

Perayaan PHBI ini memiliki tujuan sebagai sarana melatih 

siswa untuk selalu mengambil peran dalam upaya menyemarakkan 

syiar Islam dalam kehidupan sehari-hari melalui gerakan-gerakan 

positif dan juga bernilai baik untuk perkembangan internal pada 

lingkungan masyarakat luas.
83

 

Amin Syukur dalam Mustika Abidin mengkategorikan 

bentuk program keagamaan sebagai berikut :  

1) Membiasakan doa bersama diawal dan akhir dalam kegiatan 

belajar mengajar.  

2) Bersama-sama atau bergantian membaca Al-Qur’an selama 15-20 

menit sebelum jam pelajaran pertama dimulai.  

3) Melaksanakan shalat Dzuhur berjamaah dan mengadakan kultum 

(kuliah tujuh menit), atau pengajian keagamaan secara berkala.  
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4) Menyemarakkan peringatan hari-hari besar keagamaan dengan 

kegiatan yang mengembangkan internalisasi nilai-nilai agama, dan 

meningkatkan ketaatan melaksanakan ibadah. 

5) Mengoptimalkan pelaksanaan ibadah, baik itu ibadah mahdhah 

ataupun ibadah sosial.  

6) Membuat pengajian kitab di luar waktu yang dijadwal kan. 

7) Menumbuhkan hubungan ukhuwah Islamiyah dan kekeluargaan 

antara guru, pegawai, siswa, dan masyarakat sekitar.  

8) Menjaga ketertiban, kebersihan dan terlaksananya amal shaleh 

dalam kehidupan di kalangan siswa, karyawan, guru, dan 

masyarakat lingkungan sekolah.
84

  

Bentuk-bentuk program keagamaan apabila 

pengimplementasian nya dilihat berdasarkan waktu pelaksanaannya 

memiliki kategori sebagai berikut :  

1) Program Kegiatan Keagamaan Harian  

Program kegiatan keagamaan harian adalah kegiatan 

keagamaan yang di implementasikan rutin setiap hari selama siswa 

berada di sekolah, sejak pagi tiba di sekolah hingga sore hari 

sebelum pulang sekolah. klasifikasi yang termasuk program 

keagamaan harian yakni berupa tilawah Al-Qur’an sebelum 

pelajaran jam pertama dimulai, melazimkan 3S (Senyum, salam, 
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sapa) terhadap seluruh warga sekolah, melaksanakan shalat dzuhur 

berjamaah, dan membiasakan shalat Dhuha.  

2) Program Kegiatan Keagamaan Mingguan  

Program kegiatan keagamaan mingguan adalah amaliyah 

keagamaan yang di implemetasikan rutin seminggu sekali atau dua 

minggu sekali. Klasifikasi yang termasuk program keagamaan 

mingguan yakni berupa kegiatan infaq setiap hari jum’at dan 

kegiatan Jum’at bersih.  

3) Program Kegiatan Keagamaan Bulanan  

Program kegiatan keagamaan bulanan adalah amaliyah 

keagamaan yang di implemetasikan rutin sebulan sekali atau 

beberapa bulan sekali. Klasifikasi yang termasuk program 

keagamaan bulanan di antaranya melaksanakan pengajian rutin dan 

melaksanakan kegiatan baca tulis atau tilawah Al-Qur’an.  

4) Program Kegiatan Keagamaan Tahunan  

Program kegiatan keagamaan tahunan adalah amaliyah 

keagamaan yang di implementasikan rutin setiap tahunnya atau 

dilakukan beberapa kali dalam setahun. Klasifikasi yang termasuk 

program keagamaan tahunan yakni berupa pesantren ramadhan 

(pesantren kilat), pelaksanaan peringatan hari besar Islam dan bakti 

sosial.
85
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B. Hubungan Antar Variabel 

Belajar dalam perspektif ajaran Islam adalah sebagai suatu hal 

yang wajib. Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang 

derajatnya lebih tinggi dibandingkan dengan makhluk lain, karena 

manusia dianugrahi kecerdasan atau akal. Setiap kegiatan belajar akan 

berakhir dengan hasil belajar atau yang biasa disebut dengan prestasi 

belajar.  

Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah hasil yang 

telah dicapai oleh seseorang dalam memahami dan menghayati sekaligus 

mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam melalui aktivitas merubah tingkah 

laku sesuai dengan nilai-nilai agama Islam sehingga diharapkan menjadi 

manusia yang sempurna. Djamarah menjelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil yang diperoleh berwujud kesan-kesan yang memberi 

dampak perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas saat 

belajar.
86

 Individu yang prestasi belajar PAI nya tinggi seharusnya 

perilaku beragamanya bagus, karena perilakunya telah dipengaruhi oleh 

faktor pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran PAI. 

Selain faktor pengetahuan, faktor pembiasaan juga menjadi 

pengaruh seseorang dalam berperilaku.
87

 Individu yang terbiasa 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan sebagai bentuk 

keterlibatan baik secara emosi, pikiran, mental, dan perasaan pada 
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rangkaian kegiatan yang terorganisir dengan berlandaskan nilai-nilai 

agama akan berwujud nyata dalam perilaku di kesehariannya. 

Sejalan dengan tujuan dilaksanakannya program keagamaan di 

sekolah menurut Suryobroto yaitu untuk menumbuhkan akhlak yang baik 

dan menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam diri siswa.
88

 Siswa yang 

berpartisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan akan melahirkan 

perilaku beragama yaitu perilaku-perilaku terpuji yang berlandaskan iman 

kepada Allah, diaktualisasikan untuk mendapatkan ridha-Nya. 

Perilaku beragama sebagai aktivitas manusia dalam kehidupan 

yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakininya, pada 

penafsirannya tidaklah hanya berfokus pada aspek fisik atau jasmaniah 

seperti salat, puasa, zakat saja, akan tetapi lebih daripada itu manusia juga 

harus memperhatikan dan memenuhi aspek psikis rohaniah seperti 

bersikap sabar, rendah hati, berhusnuzhan. Sehingga orang merasa damai, 

tentram dan nyaman berkomunikasi dan bekerjasama serta bergaul 

dengannya. 

C. Penelitian Relevan 

1. Muhammad Amin, Pendidikan Agama Islam, Pasca Sarjana UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021 dengan judul “ Hubungan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan aktivitas shalat 

berjama’ah dengan akhlakul karimah siswa SMK Walisongo 2 

Gempol Pasuruan” dengan hasil penelitian bahwa prestasi belajar 
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siswa SMK Walisongo 2 Gempol Pasuruan termasuk pada kategori 

cukup dengan perhitungan interval 80-85 dengan presentase 65%. 

Aktivitas shalat berjama’ah berkategori cukup dengan penghitungan 

interval 76-80 dengan presentase 59% dan akhlakul karimah 

berkategori cukup dengan penghitungan interval 76-80 dengan 

presentase 58%, yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 

aktivitas shalat berjama’ah dengan akhlakul karimah siswa.
89

 

Persamaannya dengan yang peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Namun yang 

menjadi perbedaannya Muhammad Amin meneliti tentang hubungan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan aktivitas shalat 

berjama’ah dengan akhlakul karimah. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan adalah ingin melihat korelasi prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan 

program keagamaan dengan perilaku beragama siswa. 

2. Mislinar, Pendidikan Agama Islam, Pasca Sarjana UIN Suska Riau, 

2019 dengan judul “ Pengaruh partisipasi dan minat siswa terhadap 

sikap keagamaan dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Langgam Kecamatan Langgam” dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi 

belajar siswa terhadap sikap keagamaan di SMP Negeri se-kecamtan 
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Langgam dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 dan koefisien 

determinasi R
2 

2,7 %. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat 

siswa terhadap sikap keagamaan di SMP Negeri se-kecamtan 

Langgam dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 dan koefisien 

determinasi R
2 

3,3 %., yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara partisipasi dan minat siswa terhadap sikap 

keagamaan dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
90

 

Persamaannya dengan yang peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang partisipasi dan sikap keagamaan. Namun yang menjadi 

perbedaannya Mislinar meneliti tentang pengaruh partisipasi dan minat 

siswa terhadap sikap keagamaan dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

adalah ingin melihat korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan program keagamaan dengan 

perilaku beragama siswa. 

3. Haifa Ayu, dkk, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4 No. 4, 2019, dengan 

judul “Hubungan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 

perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Al-Rifa’ie Ketawang 

Gondanglegi Malang.” Dengan hasil penelitian bahwa prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Al-Rifa’ie Ketawang 

Gondanglegi Malang termasuk pada kategori tinggi dengan rata-rata 

nilai 80,30. Perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Al-Rifa’ie 
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Ketawang Gondanglegi Malang termasuk pada kategori sedang 

dengan rata-rata nilai 74,70 dan hubungan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam berkorelasi positif dengan perilaku keagamaan siswa 

kelas XI SMA Al-Rifa’ie Ketawang Gondanglegi Malang dengan 

signifikansi rhitung > rtabel dengan taraf 5% diperoleh hasil 0,349 > 

0,344, yang berarti bahwa untuk memperbaiki kualitas perilaku 

keagamaan siswa dapat dilakukan dengan meningkatkan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa.
91

 Persamaannya dengan yang 

peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti tentang prestasi belajar 

Pendidikan Agana Islam dan perilaku keagamaan siswa. Namun yang 

menjadi perbedaanya adalah Haifa Ayu, dkk, ingin melihat hubungan 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan perilaku keagamaan 

siswa, sedangkan penelitian yang yang penulis lakukan adalah ingin 

melihat korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 

partisipasi siswa dalam pelaksanaan program keagamaan dengan 

Perilaku beragama siswa. 

4. Hasanudin, dkk, Jurnal Al Tarbawi Al Haditsah Vol. 1 No. 2, 2017, 

dengan judul “Hubungan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan kepesulian sosial siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Darma Desa Cipayung Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan” 

Dengan hasil penelitian bahwa prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Darma Kecamatan Darma 
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Kabupaten Kuningan dalam kategori Baik dengan skor sebesar 78%, 

kepedulian sosial siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Darma Kecamatan 

Darma Kabupaten Kuningan dalam kategori Baik dengan skor sebesar 

78,02%, dan hasil korelasi antara prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan kepedulian sosial siswa kelas XI di S 

SMA Negeri 1 Darma Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan dapat 

diperoleh rxy sebesar 0,573 dalam kategori Sedang terletak antara 

0,400 sampai dengan 0,599 sehingga dapat interpretasi yaitu terdapat 

keterhubungan yang sedang antara prestasi belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan Kepedulian Sosial Siswa Kelas XI di 

SMA Negeri 1 Darma Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan.
92

 

Persamaannya dengan yang peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang prestasi belajar Pendidikan Agana Islam. Namun yang menjadi 

perbedaanya adalah Hasanudin, dkk, ingin melihat hubungan prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam dengan kepedulian sosial siswa, 

sedangkan penelitian yang yang penulis lakukan adalah ingin melihat 

korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa 

dalam pelaksanaan program keagamaan dengan Perilaku beragama 

siswa. 

5. Abrar Rizqa, dkk, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 12 No. 1, 2021, 

dengan judul “Pengaruh 4 program keagamaan terhadap akhlak peserta 

didik di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Batu” Dengan 

                                                           
92 Hasanudin, dkk, “Hubungan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan Kepedulian Sosial Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Darma Desa Cipayung Kecamatan 

Darma Kabupaten Kuningan”, Jurnal Al Tarbai Al Haditsah Vol. 1, No. 2, 2017 



hasil penelitian bahwa masing-masing dari 4 kegiatan keagamaan 

memiliki tingkat pengaruh yang berbeda-beda terhadap akhlak peserta 

didik, diantaranya salat berjamaah berpengaruh 0,358; tadarus pagi 

berpengaruh 0,174; infaq Jumat berpengaruh 0,541; salat Dhuha 

berpengaruh 0,012, sehingga 4 kegiatan keagamaan tersebut dapat 

mempengaruhi akhlak peserta didik di SMP Muhammadiyah 8 Batu 

dengan nilai r hitung 0,706 > r tabel 0,227 dengan presentase pengaruh 

4 kegiatan keagamaan terhadap akhlak peserta didik sebesar 44,67%, 

sehingga dapat interpretasi yaitu terdapat pengaruh 4 program 

keagamaan terhadap akhlak peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 8 Batu.
93

 Persamaannya dengan yang peneliti 

tulis yaitu sama-sama meneliti tentang program keagamaan. Namun 

yang menjadi perbedaanya adalah Abrar Rizqa, dkk, ingin melihat 

Pengaruh 4 program keagamaan terhadap akhlak peserta didik, 

sedangkan penelitian yang yang penulis lakukan adalah ingin melihat 

korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa 

dalam pelaksanaan program keagamaan dengan Perilaku beragama 

siswa. 

6. Ismail, dkk, Jurnal Learning and Teaching Vol. 1 No. 2, 2020, dengan 

judul “Hubungan antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

sistem Full Day School dengan perilaku beragama siswa SMK Negeri 

1 Koba” Dengan hasil penelitian bahwa pembeljaran Pendidikan 
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Agama Islam di SMK Negeri 1 Koba adalah tergolong sedang. Sikap 

perilaku beragama siswa di SMK Negeri 1 Koba adalah tergolong 

sedang. Adapun hasil uji korelasi terdapat hubungan yang signifikan 

antara pembelajaran Pendidkan Agama Islam dengan perilaku 

beragama. Besar koefisien korelasi antara pembelajaran PAI dengan 

perilaku beragama yaitu sebesar 0,354. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai rhitung (0,354)˃ rtabel (0,214), dan nilai signifikansinya 0,001˃ 

0,05., sehingga dapat interpretasi yaitu terdapat hubungan antara 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam sistem Full Day School 

dengan perilaku beragama siswa SMK Negeri 1 Koba.
94

 

Persamaannya dengan yang peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang perilaku beragama. Namun yang menjadi perbedaanya adalah 

Ismail, dkk, ingin melihat hubungan antara pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam sistem Full Day School dengan perilaku beragama 

siswa, sedangkan penelitian yang yang penulis lakukan adalah ingin 

melihat korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan 

partisipasi siswa dalam pelaksanaan program keagamaan dengan 

Perilaku beragama siswa. 

7. Indah Kusuma Dewi, Jurnal Kajian Mutu Pendidikan Vol. 4 No. 2, 

2021, dengan judul “Pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku 

beragama siswa di MAN Tulungagung tahun pelajaran 2020/2021.” 

Dengan hasil penelitian bahwa lingkungan sekolah berkontribusi 
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terhadap perilaku beragama siswa di MAN Se Kabupaten 

Tulungagung sebesar 49,1% yang berarti bahwa untuk meningkatkan 

kualitas perilaku beragama siswa dapat dilakukan dengan 

menanamkan pembelajaran keagamaan dalam lingkungan sekolah.
95

 

Persamaannya dengan yang peneliti tulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang perilaku beragama siswa. Namun yang menjadi perbedaanya 

adalah Indah Kusuma Dewi, ingin melihat pengaruh lingkungan 

sekolah terhadap perilaku beragama siswa, sedangkan penelitian yang 

yang penulis lakukan adalah ingin melihat korelasi prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan 

program keagamaan dengan Perilaku beragama siswa. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk membatasi 

konsep teoretis agar mudah diukur. Hal ini perlu dioperasionalkan secara 

spesifik, agar dapat memberi landasan konkret dalam menjalankan 

penelitian.  

Adapun  konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini 

meliputi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yaitu nilai murni hasil 

ulangan harian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Partisipasi dalam 

pelaksanaan program keagamaan yaitu partisipasi berdasarkan cara 

keterlibatannya. Perilaku beragama yaitu perasaan orang beragama yang 
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menimbulkan perilaku dalam Islam pada aspek aqidah, ibadah, dan 

akhlak.  

Adapun beberapa konsep operasional yang penulis jabarkan yaitu : 

1. Perilaku beragama 

Perilaku beragama yang dimaksud penelitian ini adalah yaitu 

perasaan orang beragama yang menimbulkan perilaku dalam Islam 

pada aspek aqidah dalam hal ciri-ciri orang bertaqwa , ibadah dalam 

hal taat akan perintah Allah, dan akhlak dalam hal refleksi dari 

perbuatan nyata atau pelaksanaan aqidah dan syariat. 

a. Aspek Aqidah 

1) Mengimani rukun iman 

2) Melaksanakan rukun Islam 

3) Bersikap dermawan 

4) Bersikap optimis 

5) Bersikap sabar 

b. Aspek Ibadah 

1) Berdoa sebelum melakukan segala aktivitas 

2) Melaksanakan shalat fardhu lima waktu 

3) Melaksanakan shalat-shalat sunnah 

4) Menutup aurat secara sempurna 

5) Membaca Al-Qur’an setiap hari 

6) Puasa penuh di bulan Ramadhan 

7) Melaksanakan puasa-puasa sunah 



8) Berinfak setiap hari 

9) Menjaga lingkungan selalu bersih 

c. Aspek akhlak 

1) Mengucapkan salam jika bertemu guru 

2) Menghormati orang yang lebih tua 

3) Bersikap sopan santun kepada guru 

4) Berbicara lemah lembut 

5) Menolong orang yang kesusahan 

6) Berkata jujur 

2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Prestasi belajar PAI yang dioperasionakan dalam penelitian ini 

adalah hasil ulangan harian siswa mata pelajaran PAI dalam bentuk 

nilai murni yang diperoleh siswa. Adapun hasil ulangan tersebut 

menggunakan angka dalam skala 100.  

3. Partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan 

Partisipasi dalam pelaksanaan program keagamaan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah partisipasi berdasarkan cara 

keterlibatannya yaitu pertama, partisipasi langsung yang 

menggambarkan keikutsertaan seseorang secara langsung dalam 

proses partisipasi. Kedua, partisipasi tidak langsung yaitu individu 

mendelegasikan hak partisipasinya. 

a. Mengikuti program pembiaasaan akhlak mulia 

b. Mengikuti program pelatihan ibadah jamaah 



c. Mengikuti program pesantren kilat di bulan Ramadhan 

d. Mengikuti ketentuan yang ada dalam pelaksanaan program 

keagamaan 

e. Meminta izin kepada wali kelas jika tidak bisa menghadiri 

kegiatan 

f. Ikut berkontribusi memberikan pemikiran untuk inovasi pada 

pelaksanaan program keagamaan 

g. Mengikuti acara Peringatan Hari Besar Islam 

h. Mengikuti lomba peringatan Hari besar Islam 

i. Ikut panitia lomba peringatan Hari Besar Islam 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Pertama 

Ho: Tidak terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dengan perilaku beragama siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

Ha: Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dengan perilaku beragama siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis kedua 

Ho: Tidak terdapat korelasi yang signifikan partisipasi dalam 

pelaksanaan program keagamaan dengan perilaku beragama siswa 



di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru. 

Ha: Terdapat korelasi yang signifikan partisipasi dalam pelaksanaan 

program keagamaan dengan perilaku beragama siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

3. Hipotesis ketiga 

Ho: Tidak terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan secara simultan dengan perilaku beragama siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

Ha: Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan secara simultan dengan perilaku beragama siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-

hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang 

sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan 

yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari 

hubungan-hubungan kuantitatif.  

 Pendekatan kuantitatif juga merupakan suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.  

 Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah berjenis korelasi. 

Metode korelasi ini berkaitan dengan pengumpulan data untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih dan seberapa 

tingkat kuat pengaruh (tingkat hubungan dinyatakan sebagai suatu 

koefisien korelasi).
96

 

 

 

                                                           
96 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2012), h. 179 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

   Tempat penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru yaitu pada SMP 

Negeri 14 Pekanbaru, SMP Negeri 1 Pekanbaru, dan SMP Negeri 4 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai 

dengan April 2023.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang 

beragama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 

tiga sekolah yaitu SMP Negeri 14 Pekanbaru, SMP Negeri 1 

Pekanbaru, dan SMP Negeri 4 Pekanbaru. Oleh karena kelas VII pada 

tahun ajaran 2022/2023 sebagai siswa baru, maka yang diteliti hanya 

kelas VIII dan IX  sejumlah 1.476 siswa. Dengan rincian dapat dilihat 

pada tabel III.1 berikut : 

Tabel III.1 

Jumlah Populasi 

 

 

NO 

 

Sekolah 

Populasi  

Jumlah Kelas 8 Kelas 9 

1. SMP Negeri 14 223 212 435 

2. SMP Negeri 1 211 168 379 

3. SMP Negeri 4 340 322 662 

4. Total 774 702 1.476 
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2. Sampel  

Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik probability sampling, yakni teknik proportionate stratifield 

random sampling. Teknik ini digunakan karena anggota atau unsur 

dari populasi tidak homogen dan berstrata secara proporsional, yaitu 

terdiri atas siswa kelas VIII dan kelas IX. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini mengambil taraf 

signifikasni populasi 95% dengan taraf kesalahan 5%. Berdasarkan 

tabel penentuan sampel Isaac dan Michael (tabel terlampir), populasi 

penelitian sebanyak 1.476 (pembulatan 1.500), maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 283 orang. jumlah tersebut diambil secara 

acak dan proporsional agar jumlah populasi dari setiap kelas dapat 

terwakili dengan baik. Untuk lebih jelas penentuan jumlah sampelnya 

dapat dilihat pada tabel III.2  

Tabel III.2 

Jumlah Sampel 

 

 

NO 

 

Sekolah 

 

Populasi 

Sampel  

Jumlah Kelas 8 Kelas 9 

1. SMP Negeri 14 435 43 41 84 

2. SMP Negeri 1 379 41 33 74 

3. SMP Negeri 4 662 64 61 125 

4. Total 1.476 148 135 283 
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D. Variabel Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Variabel dependen 

yaitu perilaku beragama siswa (Y). Variabel independen terdiri dari 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (X1) dan partisiapsi dalam 

pelaksanaan program keagamaan (X2).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mempermudah mengumpulkan data. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

1. Angket 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui data tentang partisipasi 

dalam pelaksanaan program keagamaan, dan perilaku beragama siswa. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa sejumlah 

pernyataan/pertanyaan tertulis yang disediakan dengan 5 alternatif 

jawaban, dimana responden tinggal memilih salah satu jawaban yang 

menurut responden jawabannya sesuai dengan keadaan yang mereka 

hadapi. Artinya angket ini merupakan angket tertutup, dengan bentuk 

skala penilaian. 

a. Skala Pengukuran Variabel 

Untuk mengukur sub-sub variabel dalam penelitian ini penulis 

menggunakan skala likert. Jawaban setiap item instrument yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari positif sampai 
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negatif, penulis menggunakan lima jenjang kriteria yang digunakan 

sebagai pedoman pada scoring untuk jawaban kuesioner sebagai 

berikut: 

Tabel III.3 

Tabel Kriteria Jawaban Angket 

 

Pertanyaan Nilai 

Tidak Pernah 1 

Jarang Sekali 2 

Kadang-Kadang 3 

Sering 4 

Selalu 5 

 

b. Transformasi Data 

Dalam melakukan penelitian ini data yang didapatkan yaitu 

berupa data ordinal yang bersumber dari kuesioner. Maka peneliti 

harus mengubah data ordinal menjadi data interval. Menurut Acep 

Edison data ordinal harus ditransformasikan kedalam interval, karena 

dalam analisis regresi dapat dilakukan dengan menggunakan statistik 

parametrik, syarat data berskala interval.
97

 Berikut diuraikan proses 

perubahan data ordinal menjadi data interval : 

1) Angket yang telah diisi oleh responden diberi penomeran sesuai 

dengan jumlah sampel atau responden.  

2) Setiap angket selanjutnya dimasukkan ke dalam data ordinal 

melalui program microsoft excel.  

                                                           
97 Edison, Acep. Analisis Regresi dan Jalur (dengan Jalur SPSS), (Bandung: Mentari, 

2016), h. 30 
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3) Setelah semua rekap data angket masuk ke dalam data ordinal, 

maka selanjutnya diolah dengan menggunakan program SPSS 25.0 

for windows. Dalam program tersebut tersedia beberapa fasilitas 

analisis yang salah satunya adalah analisis faktor.  

4) Selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dengan cara 

melakukan tranformasi dari data ordinal ke dalam data interval. 

Karena sebagaimana diketahui bahwa data ordinal tidak bisa 

dianalisis melalui analisis faktor langsung. Transformasi yang 

dilakukan untuk mengkuantifikasi data kualitatif pada penelitian 

ini adalah dengan Method of Successive Interval (MSI). Kegunaan 

dari pada metode ini adalah untuk mengubah data dari data ordinal 

menjadi data interval.  

5) Dalam proses kuantifikasi untuk mencari data interval melalui 

Metode Suksesif Interval. Data ordinal yang diolah secara teratur 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Menghitung frekuensi (F) responden yang memberikan pilihan 

jawaban yang sama untuk setiap skor dari setiap item 

pertanyaan 

b) Menghitung proporsi (P) dan hasil perhitungan pada poin 1 

diatas untuk setiap skor dengan cara membagi frekuensi mutlak 

dengan 6 skor responden 

c) Menghitung Proporsi kumulatif (Pk) 

d) Mencari nilai Z 
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Dentitasi pada atas bawah – dentitas pada batas atas 

Area di bawah atas - Area dibawah batas bawah 

e) Selanjutnya adalah mencari densitas masing - masing skor 

(yang 6 tersedia pada ordinat table Z) 

f) Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap skor dengan 

rumus: 

 

 SV =  

 

g) Mentransformasi nilai skala (SV) yang terkecil diubah menjadi 

sama dengan satu (=1), dengan menggunakan rumus 

Yi=SVi+SV terkecil +1, hasilnya menjadi data proporsional. 

Setelah proses transformasi data ordinal menjadi data interval 

selesai dilakukan, maka dilanjutkan dengan pengujian data 

dengan menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. 

2. Dokumentasi 

 Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah 

dokumen sekolah yang terkait dengan masalah penelitian. Teknik ini 

juga digunakan untuk mengetahui data tentang nilai ulangan harian 

siswa. 

3. wawancara 

 Teknik ini dilakukan untuk mengetahui sejumlah data terkait 

dengan penelitian ini, maupun data tentang wawancara studi 

pendahuluan untuk mengetahui masalah yang terjadi di sekolah 

tersebut. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menentukan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikategorikan valid 

apabila mampu digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur 

dengan tepat sesuai dengan kondisi responden sesungguhnya.
98

 Dalam 

penelitian ini teknik pengujian validitas instrumen yang penulis 

gunakan adalah teknik analisis product moment pearson.  

Rumus Korelasi Product Moment Pearson 

    
  ∑    ∑   ∑  

√   ∑    ∑   ]   ∑    ∑   ]
 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Sampel 

∑   = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑  = Jumlah seluruh skor X 

∑  = Jumlah seluruh skor Y 

∑ 2
 = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ 2
 = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

 ∑ 2
) = Jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan 

 ∑ 2
) = Jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan

99
 

                                                           
98 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015) h. 105 
99 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2015) h. 84 
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 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 

dalam suatu daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variabel. 

Analisis ini dilakukan dengan cara pengujian validitas dengan 

menggunakan program SPSS 26 dengan melihat output SPSS dalam 

tabel item Total Statistik (Corrected Item-Total Correlation). untuk 

mengetahui keeratan pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 

terikat, dapat diketahui dengan kaidah keputusan:  

a) Jika R hitung > R tabel (two tiled test dengan sig 0,05) maka instrumen 

atau intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem 

total statistik (dinyatakan valid)  

b) Jika R hitung < R tabel (two tiled test dengan sig 0,05) maka instrumen 

atau intem-intem pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap 

intem total statistik (dinyatakan tidak valid). 

Tabel III. 4 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 
r hitung r tabel (5%) Keterangan 

Perilaku Beragama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Y.1 0,617 0,361 Valid 

Indikator Y.2 0,416 0,361 Valid 

Indikator Y.3 0,387 0,361 Valid 

Indikator Y.4 0,521 0,361 Valid 

Indikator Y.5 0,822 0,361 Valid 

Indikator Y.6 0,592 0,361 Valid 

Indikator Y.7 0,548 0,361 Valid 

Indikator Y.8 0,403 0,361 Valid 

Indikator Y.9 0,416 0,361 Valid 
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Variabel r hitung r tabel (5%) Keterangan 

Y Indikator Y.10 0,581 0,361 Valid 

Indikator Y.11 0,627 0,361 Valid 

Indikator Y.12 0,815 0,361 Valid 

Indikator Y.13 0,722 0,361 Valid 

Indikator Y.14 0,711 0,361 Valid 

Indikator Y.15 0,544 0,361 Valid 

Indikator Y.16 0,538 0,361 Valid 

Indikator Y.17 0,572 0,361 Valid 

Indikator Y.18 0,463 0,361 Valid 

Indikator Y.19 0,658 0,361 Valid 

Indikator Y.20 0,499 0,361 Valid 

Partisipasi siswa    

 Indikator X1.1 0,434 0,361 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

Indikator X1.2 0,519 0,361 Valid 

Indikator X1.3 0,410 0,361 Valid 

Indikator X1.4 0,456 0,361 Valid 

Indikator X1.5 0,617 0,361 Valid 

Indikator X1.6 0,625 0,361 Valid 

Indikator X1.7 0,425 0,361 Valid 

Indikator X1.8 0,609 0,361 Valid 

Indikator X1.9 0,475 0,361 Valid 

Indikator X1.10 0,456 0,361 Valid 

Indikator X1.11 0,641 0,361 Valid 

Indikator X1.12 0,608 0,361 Valid 

Indikator X1.13 0,459 0,361 Valid 

Indikator X1.14 0,428 0,361 Valid 

Indikator X1.15 0,405 0,361 Valid 

Sumber: Angket 
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2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat pengukur yang digunakan sudah baik dan konsisten 

jika pengukuran tersebut di lakukan berulang. Suatu pengukuran yang 

berkategori baik tidak akan berubah-ubah pengukurannya dan dapat di 

andalkan karena jika alat ukur tersebut berkali-kali digunakan, akan 

memberikan hasil yang sama. 

Pengujian angket untuk mengetahui reliabilitas dilakukan 

secara bersama-sama dengan validitas melalui SPSS versi 26 dengan 

metode Alpha Cronbach. Bedasarkan hasil instrumen maka dapat 

disajikan ringkasan hasil reliabilitas sebagai berikut: 

 

Tabel III. 5 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

 

Variabel Alpha Keterangan 

Perilaku Beragama 0, 854 Reliabel  

Partisipasi Siswa 0, 918 Reliabel 

Sumber: Angket  
 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai-nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini 

dilaksanakan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen 

yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dari penelitian 
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atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. 

Berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti, maka peneliti dalam 

analisisnya menggunakan analisis statistik dengan tahapan sebagai 

berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

Untuk menetapkan apakah data akan dianalisis menggunakan 

statistik parametrik atau non parametrik, maka data penelitian harus 

diuji karakterisitik datanya  melalui proses uji prasyarat analisis. Uji 

prasyarat analisis yaitu, uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas, 

dan uji multikolinearitas.
100

 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal 

tidaknya suatu distribusi data. Untuk menguji normalitas data, 

peneliti menggunakan uji kolomogorof smirnov dengan ketentuan 

berdistribusi normal jika dhitung < dtabel.
101

 Dalam hal ini digunakan 

program SPSS for windows versi 26. 

b) Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

pengaruh masing-masing variabel sebagai prediktor mempunyai 

hubungan linear atau tidak dengan variabel terikat. Uji linearitas 

dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi. Dalam hal 

ini digunakan program SPSS for windows versi 26. 

                                                           
100 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2019) h. 256 
101 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 164 
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c) Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah setiap 

kelompok yang akan dibandingkan memiliki varian yang sama. 

Dengan demikian perbedaan yang terjadi dalam hipotesis benar-

benar berasal dari perbedaan antar kelompok bukan didalam 

kelompok. Teknik statistik yang dilakukan peneliti untuk uji 

homogenitas bervarians uji Levene test. Dalam hal ini digunakan 

[[program SPSS for windows versi 26. 

d) Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat adanya 

korelasi antar variabel bebas. Dalam analisis korelasi ganda, 

regresi yang baik mensyaratkan harus tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebasnya (tidak terjadi multikolinearitas). Dasar 

pengambilan keputusan pada interpretasi hasil uji multikolinearitas 

dengan menggunakan program SPSS for windows versi 26, dilihat 

berdasarkan nilai VIF (Varian Inflation Factor) dengan ketentuan : 

1) Jika nilai VIF < 10,00, maka tidak terjadi Multikolinearitas 

2) Jika nilai VIF > 10,00, maka terjadi Multikolinearitas 

2. Analisis Data 

Untuk mengetahui hubungan variabel X dan Y dengan 

melakukan uji statistik inferensial menggunakan metode korelasi 

Product Moment Pearson dan korelasi Ganda. 
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1) Korelasi Product Moment Pearson, dengan rumus : 

    
  ∑    ∑   ∑  

√   ∑    ∑   ]   ∑    ∑   ]
 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Sampel 

∑   = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y 

∑  = Jumlah seluruh skor X 

∑  = Jumlah seluruh skor Y 

∑ 2
 = Jumlah dari kuadrat nilai X 

∑ 2
 = Jumlah dari kuadrat nilai Y 

 ∑ 2
) = Jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan 

 ∑ 2
) = Jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan

102
 

Digunakan pada hipotesis :  

a) Hipotesis pertama  

Ho=  Tidak Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dengan perilaku beragama siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

Ha=  Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dengan perilaku beragama siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru.  

                                                           
102 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Pelajar, 2015) h. 84 
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b) Hipotesis kedua  

Ho=  Tidak terdapat korelasi yang signifikan partisipasi dalam 

pelaksanaan program keagamaan dengan perilaku beragama 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

Ha=  Terdapat korelasi yang signifikan partisipasi dalam 

pelaksanaan program keagamaan dengan perilaku beragama 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan 

Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

2) Korelasi Ganda, dengan rumus : 

       
                               

          
 

Keterangan : 

       = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-

sama dengan variabel Y 

      = Korelasi product moment antara X1 dengan Y 

      = Korelasi product moment antara X2 dengan Y 

       = Korelasi product moment antara X1 dengan X2 
103

 

Digunakan pada hipotesis: 

a) Hipotesis ketiga 

Ho=  Tidak terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan 

                                                           
103 Hartono, op.cit., h. 268 
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program keagamaan secara simultan dengan perilaku 

beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

Kecamatan Lima Puluh Kota Pekanbaru. 

Ha=   Terdapat korelasi yang signifikan prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam dan partisipasi dalam pelaksanaan program 

keagamaan secara simultan dengan perilaku beragama siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaru. 

Dalam perhitungan data, peneliti menggunakan aplikasi atau 

program SPSS versi 26.0 supaya peneliti lebih mudah dalam mencari 

hasil akhir. Hasilnya  dilampirkan  pada lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil analisis data, maka disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama 

Islam memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku beragama siswa 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. Hasil R
2 

= 0,472, artinya besar korelasinya 47,2%. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam pelaksanaan 

program keagamaan memiliki korelasi yang signifikan dengan perilaku 

beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama Kecamatan Lima Puluh 

Kota Pekanbaru. Hasil R
2 
= 0,413 artinya besar korelasinya 41,3%. 

3. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dan partisipasi dalam 

pelaksanaan program keagamaan secara bersama-sama dengan perilaku 

beragama siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kecamatan Lima 

Puluh Kota Pekanbaru. Hasil R
2 
= 0,514 artinya besar korelasinya 51,4%. 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini penulis menyarankan kepada pihak sekolah dan 

orangtua supaya dapat melaksanakan peran dalam membentuk perilaku 

beragama siswa yang lebih baik, yaitu: 

1. Diharapkan kepada sekolah/guru dapat memberi kesadaran/pemahaman 

manfaat dari pelaksanaan praktik ibadah dan perilaku beragama di dalam 
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kehidupan sehari-hari, menggunakan model pembelajaran jigsaw agar 

setiap anak berperan aktif, dan memberi reward  jika siswa bagus praktik 

ibadahnya ataupun perilaku beragamanya. 

2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar siswa memiliki partisipasi/gairah 

yang tinggi dalam pelaksanaan program keagamaan, sekolah perlu 

menyediakan sarana dan prasarana yang baik, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kreativitas yang dimilikinya, dan 

megarahkan serta menumbuh kembangkan potensi siswa. 

3. Diharapkan kepada orang tua, agar membina perilaku beragama, 

memperhatikan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam , menciptakan 

hubungan yang harmonis dalam keluarga, memenuhi kebutuhan cinta 

kasih anak-anaknya, dan menjaga fitrah anaknya agar tidak melakukan 

penyimpangan-penyimpangan dari agama.   

4. Diharapkan agar siswa aktif berpartisipasi dalam pelaksanan program 

keagamaan, bukan hanya sekedar ikut-ikutan, namun betul-betul 

berkontribusi untuk mengembangkan bakat, minat dan pengetahuan. 

Begitu juga dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam nya 

mengalami peningkatan tidak hanya pada ranah kognitif, tetapi juga pada 

ranah afektif dan ranah psikomotor, sehingga diharapkan siswa memiliki 

perilaku beragama yang baik. 
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